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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Profesi akuntan di Indonesia sekarang ini menghadapi tantangan yang semakin berat. Tantangan 
tersebut  adalah berikut   ini.  Pertama,  WTO, GATT, dan GATS tidak hanya merundingkan masalah 
perdagangan komoditi riil, namun juga sektor jasa. Kedua, akan diberlakukannya perdagangan bebas 
diantara negara­negara di kawasan Asia­Pasifik dalam rangka kerjasama ekonomi APEC pada tahun 
2010 bagi negara maju dan pada tahun 2020 bagi negara berkembang, termasuk Indonesia.  Ketiga, 
diberlakukannya perdagangan bebas diantara negara­negara di kawasan ASEAN, yaitu AFTA (Ekayani 
dan  Putra,  2003).  Untuk  itu  kesiapan yang menyangkut  profesionalisme profesi  mutlak  diperlukan. 
Profesionalisme suatu profesi  mensyaratkan tiga hal utama yang harus dimiliki  oleh setiap anggota 
profesi tersebut, yaitu keahlian (skill), karakter (character), dan pengetahuan (knowledge) (Machfoedz, 
1997).
Proses  pembentukan profesionalisme profesi  berawal  dari  pendidikan  profesi,  dalam hal   ini 
pendidikan akuntansi di  Perguruan  Tinggi. Perguruan  Tinggi sebagai lembaga pendidikan, bertujuan 
menyediakan sumber pengetahuan dan pengalaman belajar bagi para mahasiswanya. Namun pendidikan 
tinggi   akuntansi   seharusnya   tidak   hanya   menekankan   pada     keahlian   (skill)   dan   pengetahuan 
(knowledge) yang bersifat teoritis, tetapi juga harus mampu mensosialisasikan kepada mahasiswanya 
hal­hal  yang berhubungan dengan dunia praktik  dan  lingkungan kerja  profesi  akuntan (Sudaryono, 
2004), sehingga diharapkan dapat membentuk persepsi positif mahasiswa akuntansi mengenai profesi 
akuntan.
  Di Indonesia,  proses pendidikan dan pengajaran akuntansi  dipandang belum mampu untuk 
menghasilkan lulusan yang profesional dan siap terjun ke dunia bisnis. Proses tersebut meliputi: desain 
kurikulum, desain silabus, struktur pengajaran, dan sistem pengajaran (Machfoedz, 1997). Hal lain yang 
menyebabkan perlunya restrukturisasi pendidikan akuntansi yang dikemukakan oleh Sudaryono (2004) 
adalah adanya indikasi bahwa para lulusan pendidikan akuntansi di  Perguruan  Tinggi meninggalkan 
bangku kuliah dengan persepsi yang kurang tepat mengenai lingkungan kerja profesi akuntan, sehingga 
menimbulkan persepsi yang kurang tepat juga mengenai profesi akuntan itu sendiri.
Profesi   akuntan   mengalami   perkembangan   yang   sangat   luas.   Salah   satu   bentuk 
perkembangannya  ialah semakin banyaknya pilihan profesi  akuntan yang dapat  dipilih  oleh lulusan 
pendidikan   tinggi  akuntansi.   Ikatan  Akuntan  Indonesia   (IAI)   sebagai  organisasi  profesi  akuntan  di 
Indonesia   telah  mewadahi   keempat   sektor   profesi   tersebut   dengan  membentuk   kompartemen   bagi 
masing­masing   sektor   profesi   akuntan.  Kompartemen   tersebut   terdiri   dari  Kompartemen  Akuntan 
Publik (KAP), Kompartemen Akuntan Manajemen (KAM), Kompartemen Akuntan Pendidik (KAPd), 
dan Kompartemen Akuntan Sektor Publik (Sudaryono, 2004).
Untuk mendukung profesionalisme akuntan,  IAI mengeluarkan standar profesi yang memuat 
seperangkat  prinsip­prinsip  moral  yaitu  kode etik   IAI.  Kode etik   tersebut  mengatur   tentang norma 
perilaku yang mengatur hubungan antara profesi akuntan dengan para klien,  antara profesi akuntan 
dengan sejawatnya, dan antara profesi akuntan dengan masyarakat. Menurut Winarna dan Retnowati 
(2004), alasan yang mendasari diperlukannya kode etik sebagai standar perilaku profesional tertinggi 
pada profesi akuntan adalah kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang diberikan 
profesi akuntan terlepas dari yang dilakukan perorangan. Umumnya masyarakat sangat awam mengenai 
pekerjaan yang dilakukan oleh profesi akuntan karena kompleksnya pekerjaan yang dilaksanakan oleh 
profesi akuntan. Masyarakat akan sangat menghargai profesi akuntan yang menerapkan standar mutu 
tinggi terhadap pelaksanaan pekerjaan anggota profesinya karena dengan demikian masyarakat akan 
terjamin untuk memperoleh jasa yang dapat diandalkan dari profesi akuntan. Kepercayaan masyarakat 
terhadap mutu audit akan menjadi lebih tinggi jika profesi  akuntan menerapkan standar mutu yang 
tinggi terhadap pelaksanaan pekerjaan audit yang dilakukan oleh anggota profesinya. 
Dalam   Kode   Etik   Akuntan   Indonesia   disebutkan   bahwa   tujuan   profesi   akuntansi   adalah 
memenuhi   tanggung­jawabnya   dengan   standar   profesionalisme   tertinggi,  mencapai   tingkat   kinerja 
tertinggi, dan berorientasi kepada kepentingan publik. Lebih lanjut disebutkan bahwa salah satu dari 
empat kebutuhan dasar yang harus dipenuhi seorang akuntan adalah profesionalisme. Seorang akuntan 
haruslah  merupakan seorang  individu  yang dengan  jelas  dapat  diidentifikasikan  oleh  pemakai   jasa 
Akuntan   sebagai   profesional   di   bidang   akuntansi.   Prinsip  Ketujuh  Kode  Etik  Akuntan   Indonesia 
menyebutkan bahwa prinsip Profesionalisme berarti setiap anggota harus berperilaku yang konsisten 
dengan reputasi profesi yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 
Prinsip profesionalisme seorang akuntan akan terwujud dengan baik apabila akuntan tersebut 
merasa   bahwa   profesi   akuntan   adalah   penting   dan  memiliki   tanggung   jawab   yang   besar   dalam 
masyarakat. Dengan demikian akuntan tersebut berusaha menjalankan tugas dengan sebaik­baiknya dan 
menjaga nama baik profesinya.  Karena  itulah,  salah satu hal  penting  yang perlu  ditekankan dalam 
pendidikan akuntansi adalah bagaimana membentuk nilai­nilai dan persepsi positif mahasiswa terhadap 
profesi akuntan.
Gaa dan Thorne (2004) mengatakan bahwa pendidikan akuntansi selama ini memfokuskan pada 
dimensi pilihan kebijakan tetapi tidak memperhatikan nilai dan kredibilitas yang mempengaruhi pilihan 
tersebut.  Kemudian  Gaa  dan  Thorne  (2004)  menyebutkan  bahwa  pada  dasarnya   akuntan  memilih 
tindakan berdasarkan nilai yang ada dalam pikiran mereka. 
Nilai­nilai  yang dianut  oleh seorang akuntan  tidak  terlepas dari  bagaimana dia  memandang 
profesi akuntan itu sendiri, apakah ia akan memandang penting profesi akuntan dan dengan sendirinya 
memandang penting pekerjaan yang dilakukannya. Tentunya nilai­nilai ini juga akan dipengaruhi oleh 
hal­hal yang sifatnya individual, seperti karakteristik sosial dan pengalaman masa lalunya. Walaupun 
demikian,   pada   saat  mahasiswa   tersebut  memilih   jalur   karirnya   untuk  menjadi   seorang   akuntan, 
mahasiswa tersebut telah memiliki pandangan mengenai akuntan sebagai sebuah profesi. 
Beberapa penelitian yang membandingkan persepsi akuntan maupun mahasiswa telah dilakukan 
di Indonesia,  namun kebanyakan penelitian tersebut meneliti persepsi mengenai etika (Sihwahjoeni, 
1999; Ludigdo, 1999; Ekayani dan Putra, 2003; Martadi dan Suranta, 2006; Pangestuti, 2008).
Penelitian   mengenai   persepsi   mahasiswa   terhadap   profesi   akuntan   memang   masih   jarang 
dilakukan.  Penelitian  oleh  Nelson  (1991)  mengukur  persepsi  umum mahasiswa akuntansi   terhadap 
profesi  akuntan dengan menggunakan kuesioner yang dinamakan  Accounting Attitude Scale  (AAS). 
Penelitian ini dilakukan di Universitas yang berlokasi di Amerika Serikat. Marriott dan Marriott (2003) 
menggunakan kuesioner sebagaimana digunakan oleh Nelson (1991) untuk melakukan pengujian yang 
sama   pada  Universitas   di   Inggris   dan  menemukan   bahwa   terjadi   perubahan   persepsi  mahasiswa 
akuntansi   dari   sejak   awal  masa   kuliah  mereka   sampai   ke   senior.  Marriott   dan  Marriott   (2003) 
menyebutkan bahwa pendidikan akuntansi justru menyebabkan menurunnya persepsi positif mahasiswa 
akuntansi terhadap profesi akuntan. 
Penelitian terbaru ialah penelitian yang dilakukan oleh Fitriany dan Yulianti (2007) mengenai 
“Perbedaan Persepsi antara Mahasiswa Junior dan Mahasiswa Senior mengenai Profesi Akuntan pada 
Program Studi  S1  Reguler,  S1  Ekstensi,   dan  Program Diploma  3”,   yang  berlokasi   di  Universitas 
Indonesia. Hasil penelitian Fitriany dan Yulianti (2007) menyatakan bahwa terdapat perbedaan persepsi 
antara mahasiswa junior dan senior mengenai profesi akuntan, semakin senior mereka (semakin lama 
mereka mengikuti  pendidikan akuntansi),   semakin mereka  tidak suka akuntansi  dan semakin  tidak 
ingin berkarir dan berprofesi sebagai akuntan. Hasil penelitian mengenai perbedaan persepsi mahasiswa 
antar program studi menunjukkan bahwa mahasiswa S1 Reguler memiliki persepsi yang lebih rendah 
dibandingkan   dengan   mahasiswa   S1   Ekstensi   mengenai   akuntansi   sebagai   aktivitas   kelompok. 
Mahasiswa S1 Reguler   juga memiliki  persepsi  yang  lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa 
Diploma 3  mengenai  akuntan  sebagai  karir.  Persepsi  mahasiswa Ekstensi   lebih  baik  dibandingkan 
dengan persepsi mahasiswa Diploma 3 mengenai akuntansi sebagai disiplin ilmu. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh   Fitriany   dan   Yulianti   (2007).   Dalam   penelitian   ini,   peneliti   melakukan   observasi   dengan 
membandingkan persepsi  mahasiswa akuntansi  S1 Reguler,  S1 Ekstensi,  dan  Diploma 3 mengenai 
profesi akuntan. Alasan dibandingkannya persepsi mahasiswa akuntansi S1 Reguler, S1 Ekstensi, dan 
Diploma   3   di   FE  UNS  mengenai   profesi   akuntan   adalah   untuk  mengetahui   sejauh  mana   tingkat 
pemahaman masing­masing kelompok mengenai profesi akuntan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada lokasi dan tahun penelitian. 
Pada  penelitian   sebelumnya,   lokasi   penelitian   dilakukan  di   FE  UI,   sedangkan   pada   penelitian   ini 
dilakukan di FE UNS. Peneliti mengganti tahun penelitian, yang semula tahun 2007 diganti tahun 2009.
Berdasarkan   uraian   diatas,   peneliti   melakukan   penelitian   dengan   judul   “PERBEDAAN 
PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI MENGENAI PROFESI AKUNTAN (Survei pada Fakultas 
Ekonomi UNS tahun 2009)”.
B. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah diungkapkan,  masalah penelitian dirumuskan sebagai 
berikut.
1. Apakah   terdapat   perbedaan  persepsi  mahasiswa   akuntansi  mengenai   profesi   akuntan   antara 
mahasiswa junior dan mahasiswa senior?
2. Apakah   terdapat   perbedaan   persepsi  mahasiswa   akuntansi  mengenai   profesi   akuntan   antar 
program studi yang berbeda (S1 Reguler, S1 Ekstensi, dan Diploma 3)?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui.
1. Apakah   terdapat   perbedaan  persepsi  mahasiswa   akuntansi  mengenai   profesi   akuntan   antara 
mahasiswa junior dan mahasiswa senior?
2. Apakah   terdapat   perbedaan   persepsi  mahasiswa   akuntansi  mengenai   profesi   akuntan   antar 
program studi yang berbeda (S1 Reguler, S1 Ekstensi, dan Diploma 3)?
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Memberikan   informasi  kepada kalangan akademisi  mengenai  persepsi  mahasiswa akuntansi 
terhadap profesi akuntan untuk dijadikan dasar penyusunan kurikulum akuntansi.
2. Memberikan   informasi   kepada   Ikatan  Akuntan   Indonesia   khususnya   kompartemen   akuntan 
pendidik  mengenai   persepsi   mahasiswa   akuntansi   terhadap   profesi   akuntan   sebagai   dasar 
menentukan kebijakan­kebijakan untuk meningkatkan profesionalisme akuntan Indonesia.
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan untuk penelitian 
sejenis di masa yang akan datang.
E. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi konsep yang mendasari penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teoritis, 
dan hipotesis penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab   ini  berisi  ruang   lingkup  penelitian;  populasi,   sampel,  dan  metode  pengambilan 
sampel;  sumber data;  metode pengumpulan data; variabel yang diteliti dan  instrumen; 
dan metode analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi pengumpulan data, data demografi, dan hasil pengujian dan analisis data.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran dari hasil penelitian.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Persepsi
Pengertian persepsi menurut KBBI (2002 : 863) adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari 
sesuatu atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal  yang dialami oleh setiap orang 
dalam  memahami   setiap   informasi   tentang   lingkungan  melalui   panca   indera.   Jadi,   persepsi   dapat 
diartikan sebagai proses kognitif  yang dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap informasi 
tentang   lingkungannya  melalui   panca   inderanya   (melihat,   mendengar,   mencium,  menyentuh,   dan 
merasakan). Hal ini terjadi karena persepsi melibatkan penafsiran individu pada objek tertentu maka 
masing­masing objek akan memiliki persepsi yang berbeda walaupun melihat objek yang sama.
Menurut   Walgito   (2004   :   87),   persepsi   merupakan   suatu   proses   yang   didahului   oleh 
penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga 
disebut  proses   sensoris.  Namun proses   itu   tidak  berhenti  begitu   saja,  melainkan   stimulus   tersebut 
diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi.  Karena itu proses penginderaan tidak 
dapat  lepas dari  proses persepsi dan proses penginderaan merupakan proses pendahulu dari  proses 
persepsi. Proses penginderaan akan selalu terjadi setiap saat, pada waktu individu menerima stimulus 
melalui   alat   indera.   Stimulus   yang   diindera   itu   kemudian   oleh   individu   diorganisasikan   dan 
diinterprestasikan, sehingga individu menyadari, mengerti tentang apa yang diindera itu, dan proses ini 
disebut persepsi. 
Menurut Walgito (2004 : 87), ada beberapa syarat yang harus dipenuhi  agar dapat menyadari 
dan membuat persepsi, yaitu sebagai berikut.
1. Adanya objek yang dipersepsikan.
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang 
dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang 
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun 
sebagian terbesar stimulus datang dari luar individu.
2. Adanya alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf.
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping itu harus ada 
pula syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat 
susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Dan sebagai alat untuk mengadakan respons 
diperlukan syaraf motoris.
3. Adanya perhatian. 
Untuk  menyadari   atau  mengadakan  persepsi   diperlukan   adanya  perhatian,   yaitu  merupakan 
langkah   pertama   sebagai   suatu   persiapan   dalam   rangka   mengadakan   persepsi.   Perhatian 
merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 
sesuatu atau sekumpulan objek. Tanpa perhatian tidak akan terjadi persepsi. 
Dari hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengadakan persepsi ada syarat­syarat yang 
bersifat :
a. Fisik atau kealaman.
b. Fisiologis. 
c. Psikologis. 
Dari   definisi   diatas,   maka   pengertian   persepsi   dalam   penelitian   ini   adalah   merupakan 
pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan­hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi  dan menafsirkan  pesan.  Dalam perkataan   lain,  persepsi  adalah  memberikan  makna pada 
stimuli indrawi (sensory stimuly) (Rakhmat, 2001 : 51).
Namun demikian, karena persepsi tentang objek atau peristiwa tersebut tergantung pada suatu 
kerangka ruang dan  waktu maka persepsi  profesi  akuntan seorang mahasiswa akuntansi   juga akan 
subjektif  (personal)  dan situsional.  Selain secara  implisit  sudah nampak dalam definisi  diatas,  oleh 
faktor personal dan situsional, yang oleh Krech dan Crutchfield (1997 : 235) dalam Rakhmat (2001 : 
51) disebut dengan faktor fungsional dan faktor struktural.  Faktor fungsional (personal) berasal dari 
kebutuhan, masa lalu, dan hal­hal lain yang termasuk apa yang disebut sebagai faktor personal. Oleh 
karenanya, yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang 
memberikan respon pada stimuli tersebut. Faktor struktural (situsional) berasal semata­mata dari sifat 
fisik dan efek­efek syaraf yang ditimbulkannya pada sistem syaraf individu. Karenanya menurut Kohler, 
Wartheimer, dan Koffka (1959) dalam Rakhmat (2001 : 58), berdasarkan teori  Gestalt,  apabila kita 
ingin memahami sesuatu peristiwa, kita tidak dapat meneliti fakta­fakta yang terpisah, sehingga kita 
harus memandangnya dalam hubungan keseluruhan.
Persepsi merupakan hal yang bersifat subjektif,  dimana individu­individu mengorganisasikan 
dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberi makna pada lingkungan mereka. Oleh karena itu, 
perlu diketahui faktor­faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi individu, baik dari dalam individu 
maupun dari luar individu. 
Menurut  Robbin   (2002  :  46),   faktor­   faktor  yang mempengaruhi  persepsi   individu  meliputi 
sebagai berikut.
H. Faktor pelaku persepsi.
Apabila   seorang   individu   memandang   suatu   objek   dan   mencoba   menafsirkan   apa   yang 
dilihatnya,   penafsiran   itu   dipengaruhi   oleh   karakteristik­karakteristik   pribadi   dari   pelaku 
persepsi   individual   itu.  Kebutuhan   atau  motif   yang   tidak   dipuaskan  merangsang   individu­
individu dan dapat merupakan suatu pengaruh yang kuat pada persepsi mereka. Oleh karena 
kepentingan individu berbeda­beda, apa yang dipersepsikan oleh satu orang dalam suatu situasi 
dapat berbeda dengan apa yang dipersepsikan orang lain. Faktor ini berkaitan dengan sikap, 
motif, kepentingan, pengalaman, dan pengharapan.
I. Faktor objek.
Karakteristik­karakteristik   dalam   target   yang   akan   diamati   dapat  mempengaruhi   apa   yang 
dipersepsikan.   Objek   atau   peristiwa   yang   belum   pernah   dialami   sebelumnya   akan   lebih 
mencolok daripada yang pernah dialami masa lalu. Disamping itu, objek­objek yang berdekatan 
satu dengan yang lain cenderung dipersepsikan bersama­sama. Sebagai akibat kedekatan fisik 
atau  waktu,   seiring   individu  menggabungkan  objek­objek  yang   sebenarnya   tidak  berkaitan. 
Faktor objek ini meliputi ukuran, intensitas, dan kontras atau pertentangan.
J. Faktor situasi.
Tekanan waktu, sikap orang lain, dan faktor­faktor situasi lain mempengaruhi persepsi.
B. Pengertian Profesi Akuntan
Menurut Keraf (1998), ciri atau sifat yang  melekat pada profesi adalah sebagai berikut. 
1. Adanya keahlian atau keterampilan khusus.
2. Adanya komitmen moral yang tinggi.
3. Biasanya orang yang hidup dari profesinya.
4. Adanya pengabdian kepada masyarakat.
5. Biasanya ada izin khusus untuk bisa menjalankan suatu profesi.
6. Biasanya menjadi anggota dari suatu organisasi profesi.
Tidak sedikit orang beranggapan bahwa akuntan sebagai suatu profesi karena memiliki keahlian 
dalam melaksanakan pekerjaannya. Menurut Moenaf (1997) dalam Kholis (2003), ciri­ciri dari sebuah 
profesi adalah sebagai berikut.
G. Memiliki  pengetahuan yang seragam (common body of  knowledge) yang diperoleh dari  proses 
pendidikan   yang   teratur   yang   dibuktikan   dengan   tanda   lulus   (ijazah)   yang  memberikan   hak   untuk 
melakukan suatu pekerjaan.
H. Pengakuan masyarakat atau pemerintah mengenai kewenangan untuk memberikan jasanya kepada 
khalayak ramai karena keahliannya yang merupakan monopoli profesi untuk memberikan jasa di bidang 
tertentu.
I. Suatu wadah kumpulan dari para anggota berupa organisasi profesi untuk mengatur anggotanya 
serta dilengkapi dengan kode etik.
J. Mengutamakan dan mendahului pelayanan diatas imbalan jasa, tetapi tidak berarti bahwa jasanya 
diberikan tanpa imbalan. Cara ini yang membedakannya dengan kegiatan usaha.
Akuntan merupakan suatu pekerjaan profesional seperti halnya dengan profesi lainnya seperti 
Ikatan  Advokat   Indonesia.   Sebagai   profesi,   akuntan   harus   memiliki   beberapa   syarat   yang   harus 
dipenuhi,   sehingga masyarakat   sebagai  pihak  yang memerlukan  jasa  profesi  dapat  mempercayakan 
jasanya pada akuntan. Adapun ciri profesi menurut Harahap (1991) adalah sebagai berikut. 
F. Memiliki bidang ilmu yang ditekuninya yaitu yang merupakan pedoman dalam melaksanakan 
keprofesiannya. 
G. Memiliki kode etik sebagai pedoman yang mengatur tingkah laku anggotanya dalam profesi itu. 
H. Berhimpun dalam suatu organisasi resmi yang diakui oleh masyarakat/pemerintah. 
I. Keahliannya dibutuhkan oleh masyarakat. 
J. Bekerja bukan dengan motif komersial tetapi didasarkan kepada fungsinya sebagai kepercayaan 
masyarakat. 
Persyaratan ini semua harus dimiliki oleh profesi Akuntan, sehingga berhak disebut sebagai salah satu profesi. 
Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa tidak semua aktivitas jenis pekerjaan tertentu yang dijalankan 
oleh   seseorang  dapat   digolongkan   sebagai   suatu  profesi.  Untuk  menjadi   suatu  profesi,   suatu   aktivitas   atau 
pekerjaan harus memenuhi syarat­syarat seperti yang telah dijelaskan diatas. Akuntan berhak disebut sebagai 
profesi karena memenuhi persyaratan­persyaratan yang telah disebutkan diatas.
Menurut   Surat   Keputusan  Menteri   Keuangan   RI   No.   359/KMK.06/2003   tentang   perubahan   atas 
Keputusan Menteri Keuangan RI No. 432/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan publik, akuntan adalah seseorang 
yang berhak menyandang gelar atau sebutan akuntan sesuai dengan peraturan perundang­undangan yang berlaku.
Pada   umumnya   profesi   akuntan   diperlukan   dalam   empat   bidang   yaitu:  public   accounting,   akuntan 
pendidik, privat accounting, dan akuntan pemerintah (Suhardjanto dan Hartoko, 1992 : 5).
1. Public Accounting (Akuntan Publik)
Menurut Lilies (2001), akuntan publik atau auditor adalah akuntan yang bekerja di kantor akuntan publik. 
Jenis   pekerjaan  yang  dilakukan  oleh  kantor   akuntan  publik   adalah  pemeriksaan   laporan  keuangan  dan 
konsultasi  di bidang keuangan.  Jenis pekerjaan tersebut mencerminkan seorang akuntan yang bekerja di 
kantor akuntan publik akan selalu berhubungan dengan klien, yaitu perusahaan yang meminta jasa pada 
kantor akuntan publik.
2. Akuntan Pendidik
Akuntan pendidik adalah akuntan yang pekerjaan utamanya mengajar pada perguruan tinggi atau disebut 
dosen. Dalam melaksanakan tugasnya akuntan pendidik berpedoman pada Tri Dharma Perguruan Tinggi, 
yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat (Lilies, 2001).
Sementara menurut Astami (2001), akuntan pendidik merupakan profesi menghasilkan sumber daya manusia 
yang   berkarir   pada   tiga   bidang   akuntansi   lainnya.  Akuntan   pendidik  melaksanakan   proses   penciptaan 
profesional baik profesi akuntan publik, private accounting, akuntan pemerintah, maupun akuntan pendidik 
sendiri.
3. Akuntan Perusahaan (Private Accounting) 
Akuntan perusahaan adalah akuntan yang bekerja pada perusahaan dalam hal ini adalah suatu badan usaha 
yang tujuan utamanya mencari laba. Akuntan yang bekerja di perusahaan menjalani jenis pekerjaan yang 
berbeda­beda tergantung pada tugas yang diberikan oleh pimpinan perusahaan. Meskipun jenis pekerjaan di 
dalam perusahaan bervariasi, namun tujuan utama perusahaan mempekerjakan akuntan adalah mendapatkan 
informasi  keuangan dalam perusahaannya, sehingga akuntan yang bekerja di  perusahaan tugas utamanya 
adalah menyediakan informasi keuangan (Lilies, 2001).
4. Akuntan Pemerintah
Akuntan pemerintah adalah akuntan profesional yang bekerja di instansi pemerintah yang tugas pokoknya 
melakukan pemeriksaan terhadap pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit­unit  organisasi 
dalam pemerintah atau pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan kepada pemerintah. Jenis pekerjaan 
yang dilakukan akuntan pemerintah disesuaikan dengan undang­undang yang berlaku sesuai keahlian yang 
telah diperolehnya dari lembaga pendidikan. Secara umum yang disebut akuntan pemerintah adalah sebagai 
berikut.
a. Akuntan   yang   bekerja   di  BPKP  dan  mempunyai   tugas   pokok  melaksanakan   pemeriksaan   terhadap 
laporan keuangan instansi pemerintah, proyek­proyek pemerintah, BUMN, dan perusahaan­perusahaan 
swasta yang pemerintah mempunyai penyertaan modal yang besar didalamnya.
b. Akuntan yang bekerja  di  BPK yang merupakan organisasi  di  bawah MPR dan tugasnya melakukan 
pengawasan terhadap pertanggungjawaban keuangan presiden dan aparat di bawahnya kepada majelis 
tersebut.
c. Instansi   Pajak   adalah   organisasi   di   bawah   Departemen   Keuangan   yang   tugas   pokoknya   adalah 
memeriksa apakah wajib pajak telah menghitung kewajiban pajaknya sesuai dengan pasal­pasal yang 
tercantum dalam Undang­Undang Pajak yang berlaku (Darmayanti, 2005). 
Kriteria akuntan menurut undang­undang nomor 34 tahun 1954 adalah sebagai berikut.
1. Orang yang mempunyai ijasah sarjana akuntansi yang diberikan oleh suatu Universitas Negeri 
atau Perguruan Tinggi lain yang ditunjuk oleh undang­undang atau diakui pemerintah sebagai 
tanda bahwa pendidikan orang tersebut telah diselesaikan dengan baik.
2. Orang   yang   mempunyai   ijasah   yang   dipersamakan   oleh   Panitia   Ahli   Persamaan   Ijasah 
Akuntansi, yang biasanya telah lulus dalam suatu Ujian Negara Akuntansi (UNA).
Menurut  Surat  Keputusan Mendiknas  No.  179/U/2001  tentang   penyelenggaraan  Pendidikan 
Profesi   Akuntan,   akuntan   adalah   seorang   yang   telah   lulus   dan  memiliki   gelar   Sarjana   Ekonomi 
Akuntansi   dan   telah  mengikuti   PPAk.   Sebelum   dikeluarkan   Surat   Keputusan   ini,   gelar   akuntan 
diperoleh oleh lulusan sarjana akuntansi mengikuti aturan sebelumnya.
Jadi,  profesi akuntan adalah suatu profesi yang dijalankan oleh akuntan yang mengharuskan 
keahlian khusus dan kompetensi tertentu dalam melaksanakan pekerjaannya.
C. Pendidikan Akuntansi
Sistem pendidikan akuntansi selalu mengalami evolusi dari periode ke periode sejalan dengan 
perkembangan  bisnis,  yang pada  akhirnya  disebabkan  oleh  perubahan   teknologi.  Dalam kaitan   ini 
sistem pendidikan akuntansi menghadapi suatu tantangan yang berasal dari variabel­variabel perubahan 
tersebut. Seberapa jauh sistem pendidikan akuntansi memenuhi tantangan terhadap variabel perubahan 
akan ditentukan oleh seberapa jauh aspek penelitian mendapatkan peran (Fauzi, 1998). Pembicaraan 
mengenai sistem pendidikan akuntansi sudah terkandung dua dimensi: pengajaran dan penelitian (Choi 
dalam Fauzi, 1998). Menurut Machfoedz (1997), penelitian yang dilakukan para dosen akuntansi baik 
kualitas   maupun   kuantitasnya   masih   rendah.   Ada   beberapa   penghambat:   pertama,   tingginya 
opportunity cost  dari sebuah penelitian; kedua, kurangnya kemampuan metodologi untuk melakukan 
riset; terakhir, lingkungan yang kurang mengapresiasikan sebuah riset.
Pendidikan  dan  kurikulum akuntansi   telah  mengalami  perkembangan   signifikan  dalam  tiga 
dekade   terakhir.   Perhatian   semakin   difokuskan   pada   bagaimana   pendidikan   dapat   mengimbangi 
kebutuhan pasar dan perkembangan ilmu pengetahuan.
Tujuan   sebuah   kurikulum   adalah   untuk  membentuk   seorang   sarjana   atau   lulusan   sebuah 
program pendidikan dengan kualitas tertentu atau untuk membentuk sarjana yang intelektual sekaligus 
profesional. Dari mata kuliah yang ditawarkan nampaknya tujuan tersebut belum jelas arahnya. Sebagai 
pembentuk intelektual, maka dasar­dasar keilmuan harus mencukupi untuk diberikan pada mahasiswa, 
sedangkan untuk membentuk profesional,  maka mata  kuliah antara  skill,  character,  dan  knowledge 
harus seimbang (Machfoedz, 1997).  
Pendidikan akuntansi di Indonesia juga sudah mengalami perubahan mendasar sejak awal tahun 
1990an yang dirasakan oleh pengguna lulusan akuntansi dan juga adanya indikator bahwa lulusan kita 
harus bersaing dengan lulusan luar negeri dan hampir selalu kalah dalam setiap persaingan mencari 
pekerjaan  (Machfoedz,  1997).  Hal   ini  dimulai  dengan penggantian  PAI  dengan Standar  Akuntansi 
Keuangan   pada   kongres   Ikatan  Akuntan   Indonesia   tahun   1994   yang   juga  menyepakati   kelahiran 
Kompartemen  Akuntan   Pendidik.   Salah   satu   perubahan   yang   signifikan   dalam   dunia   pendidikan 
akuntansi adalah keputusan untuk memberlakukan Ujian Sertifikasi Akuntan Publik pada tahun 1997 
yang   dilanjutkan   dengan   proses   perubahan   kurikulum   (Machfoedz,   1997).   Perubahan   tersebut 
dimaksudkan untuk meningkatkan profesionalisme akuntan di masa yang akan datang dengan tingkat 
penguasaan yang memadai terhadap pengetahuan, keahlian, dan karakter.
Pendidikan   akuntansi   selayaknya   diarahkan   untuk   memberi   pemahaman   konseptual   yang 
didasarkan pada penalaran sehingga ketika akhirnya masuk ke dalam dunia praktik dapat beradaptasi 
dengan  keadaan   sebenarnya.  Pengajaran  konseptual   adalah  hal   yang  paling  penting  dan  mendasar 
karena aspek teknis dapat diajarkan dengan baik kalau aspek konseptual telah dipahami dengan baik. 
Idealnya, pendidikan akan merubah perilaku dan persepsi individu.
D. Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk)
Profesi   akuntan  di   Indonesia  memasuki   era   baru  dengan   terbitnya  SK Menteri  Pendidikan 
Nasional No. 179/U/2001. Dengan adanya aturan baru tersebut sebutan profesi akuntan hanya dapat 
diberikan kepada mereka yang telah selesai menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi. Mereka yang 
lulus PPAk juga berhak mendapatkan nomor register  akuntan dari  Departemen Keuangan Republik 
Indonesia.
Pendidikan  Profesi  Akuntansi   (PPAk)   adalah   pendidikan   tambahan   pada   pendidikan   tinggi 
setelah program sarjana Ilmu Ekonomi dalam program studi akuntansi berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri   Pendidikan   Nasional   Republik   Indonesia   Nomor   179/U/2001   tentang   Penyelenggaraan 
Pendidikan Profesi Akuntansi.
PPAk diselenggarakan di perguruan tinggi sesuai dengan persyaratan, tatacara, dan kurikulum 
yang   diatur   oleh   Ikatan   Akuntan   Indonesia   (IAI).   Lulusan   pendidikan   profesi   akuntan   berhak 
menyandang gelar profesi akuntan yang selanjutnya disingkat Ak.
Kurikulum dan silabus PPAk sebagian besar berisikan materi yang tidak atau belum diberikan 
pada jenjang strata satu atau berupa aplikasi suatu konsep atau teori. Penyusunan kurikulum dan silabus 
PPAk juga memperhatikan kebutuhan­kebutuhan pengguna jasa akuntan. Kurikulum dan silabus PPAk 
diharapkan tidak statis, namun dapat terus berkembang sesuai dengan perubahan lingkungan (IAI).
Kurikulum dan silabus Pendidikan Profesi Akuntansi tahun 2009 telah dimutakhirkan sesuai 
dengan Surat  Keputusan  KERPA Nomor   :  KEP­45/SK/KERPPA/IAI/IX/2008   tanggal  4  September 
2008 tentang Penetapan dan Pemutakhiran Silabus dan Kurikulum PPAk tahun 2008. Penyelenggaran 
PPAk meliputi  paling  sedikit  21 sks  dan  paling banyak 40 sks yang ditempuh selama 2 sampai  6 
semester (Ikatan Akuntan Indonesia).
TABEL II.1
TABEL KURIKULUM NASIONAL PPA
No Kurikulum Nasional SKS
1
2
3
4
5
6
7
Etika Bisnis dan Profesi.
Perpajakan.
Auditing dan Atestasi.
Lingkungan Bisnis dan Hukum Komersial.
Pasar Modal dan Manajemen Keuangan.
Pelaporan dan Akuntansi Manajemen.
Akuntansi Manajemen dan Biaya.
3
3
3
3
3
3
3
Menurut SK Menteri Keuangan RI No. 359/KMK.06/2003, mereka yang berhak memakai gelar 
akuntan   harus  mendaftar   ke  Departemen  Keuangan   untuk  mendapat   nomor   register.   Untuk   bisa 
memperoleh izin praktek sebagai akuntan publik, seorang akuntan harus memenuhi beberapa syarat 
yang ditentukan Departemen Keuangan, antara lain: berdomisili di Wilayah Republik Indonesia yang 
dibuktikan   dengan   Kartu   Tanda   Penduduk   (KTP)   atau   bukti   lainnya   sesuai   dengan   peraturan 
perundang­undangan   yang   berlaku,   Anggota   IAI   dan   IAI­Kompartemen   Akuntan   Publik   yang 
dibuktikan dengan kartu anggota atau surat keterangan dari organisasi yang bersangkutan, lulus Ujian 
Sertifikasi Akuntan Publik (USAP) yang diselenggarakan atas kerjasama IAI, berpengalaman kerja di 
bidang audit umum atas laporan keuangan sekurang­kurangnya 1.000 (seribu) jam dalam 5 (lima) tahun 
terakhir   dan   sekurang­kurangnya   500   (lima   ratus)   jam   diantaranya  memimpin   dan  mensupervisi 
perikatan audit umum. 
Seorang akuntan yang mempunyai nomor register bisa memilih profesi sebagai berikut (Benny 
dan Yuskar, 2006).
1. Akuntan Publik (External Auditor): dengan memiliki KAP atau bekerja di KAP. 
2. Pemeriksa Intern (Internal Auditor):  dengan bekerja di Bagian Pemeriksaan Intern (Internal  
Audit  Departmen)   suatu   perusahaan   swasta   atau  Badan  Usaha  Milik  Negara   (BUMN),   di 
BUMN biasanya disebut Satuan Pengawas Intern (SPI). 
3. Auditor   Pemerintah   (Government   Auditor):   dengan   bekerja   di   BPKP   (Badan   Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan),  BPK (Badan Pemeriksa Keuangan)  atau Inspektorat  di  suatu 
Departemen Pemerintah. 
4. Financial Accountant: dengan bekerja di bagian akuntansi keuangan suatu perusahaan.
5. Cost Accountant: dengan bekerja di bagian akuntansi biaya suatu perusahaan. 
6. Management Accountant: dengan bekerja dibagian akuntansi manajemen suatu perusahaan.
7. Tax Accountant: dengan bekerja di bagian perpajakan suatu perusahaan atau Direktorat Jenderal 
Pajak. 
8. Akuntan   Pendidik   dengan   bekerja   sebagai   dosen   baik   di   Perguruan   Tinggi  Negeri   (PTN) 
maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Akuntan Pendidik banyak yang merangkap sebagai 
akuntan   publik,  internal   auditor  maupun   akuntan   manajemen   (yang   bekerja   di   suatu 
perusahaan) atau sebagai government accountant (akuntan pemerintah) yang bekerja di instansi 
pemerintah. 
Pendidikan Profesi Akuntansi dapat diselenggarakan baik oleh Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
maupun  Perguruan  Tinggi  Swasta   (PTS)  melalui   beberapa   syarat  yang  ditetapkan   Ikatan  Akuntan 
Indonesia   (IAI).  Penyelenggaraan  PPAk  tersebut   harus  memenuhi   tata   cara   yang  meliputi  sebagai 
berikut.
1. Pengajuan usulan penyelenggaran.
2. Pemberian rekomendasi dari IAI.
3. Pemberian izin penyelenggaraan.
Perguruan Tinggi yang hendak menyelenggarakan PPAk harus mendapatkan izin dari Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi. Untuk itu Perguruan Tinggi harus mengajukan usulan penyelenggaraan ke 
Direktorat  Jenderal  Pendidikan  Tinggi.  Berdasarkan usulan  tersebut  Direktorat  Jenderal  Pendidikan 
Tinggi akan meminta rekomendasi IAI mengenai kelayakan Perguruan Tinggi untuk menyelenggarakan 
PPAk.  Untuk   dapat   diberikan   rekomendasi   penyelenggaraan   PPAk   setiap   Perguruan  Tinggi   harus 
memenuhi persyaratan dan ketentuan IAI.
Perguruan   tinggi   yang   sudah  mendapatkan   rekomendasi  KERPPA untuk  menyelenggarakan 
PPA per   31  Desember  2008   antara   lain:  Universitas  Diponegoro,  Universitas   Jenderal  Soedirman, 
Universitas Brawijaya, Universitas Sumatera Utara, Universitas Airlangga, STIE Tridharma Bandung, 
Universitas Indonesia, STIE YKPN Yogyakarta, Universitas Riau, Universitas Widyatama, Universitas 
Gajah   Mada,   STIE   IBII,   Universitas   Sebelas   Maret,   STIESIA   Surabaya,   Universitas   Udayana, 
Universitas   Lambung  Mangkurat,   Universitas   Padjajaran,   STIE   Stikubank   Semarang,   Universitas 
Hasanudin, Universitas Sriwijaya, Universitas Sam Ratulangi, Universitas Islam Bandung, Universitas 
Lampung,  Universitas   Trisakti,  Universitas  Andalas,  Universitas   Surabaya,  Universitas  Maranatha, 
STIE   Supra   Jakarta,   Universitas   Teknologi   Yogyakarta,   Universitas   Tarumanegara,   Universitas 
Mulawarman,   Universitas   Parahyangan,   Universitas   Malangkucecwara,   Universitas   Syahkuala, 
Universitas Gajayana, Universitas Mercu Buana, Universitas Sanata Dharma.  
E. Penelitian Sebelumnya dan Pengembangan Hipotesis
1. Perbedaan Persepsi  Mengenai  Profesi  Akuntan antara Mahasiswa Junior  dan Mahasiswa 
Senior. 
Ekayani dan Putra (2003) melakukan penelitian mengenai persepsi akuntan dan mahasiswa Bali 
terhadap etika bisnis dengan mengambil sampel dari mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta 
di Bali.  Dalam penelitiannya tersebut menemukan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan 
antara persepsi akuntan dan mahasiswa Bali terhadap etika bisnis. Hasil lainnya menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara persepsi mahasiswa tingkat pertama dan mahasiswa 
tingkat akhir terhadap etika bisnis. Dan mahasiswa tingkat akhir memiliki persepsi yang lebih baik 
dibandingkan dengan mahasiswa tingkat pertama.
Hasil   penelitian   Sudaryono   (2004)   mengenai   persepsi   mahasiswa   akuntansi   terhadap 
lingkungan kerja akuntan publik menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan 
antara mahasiswa akuntansi junior dan mahasiswa akuntansi senior terhadap lingkungan kerja akuntan 
publik   sedangkan   proses   pendidikan   akuntansi   sebagai   sumber   informasi   utama   bagi  mahasiswa 
(terutama   mahasiswa   senior)   seharusnya   mampu  memberikan   pemahaman   yang   lebih   baik   bagi 
mahasiswanya.
Marriott dan Marriott (2003) mengukur persepsi umum mahasiswa akuntansi terhadap profesi 
akuntan dengan menggunakan kuesioner sebagaimana digunakan oleh Nelson (1991) pada Universitas 
di  Inggris  dan menemukan bahwa  terjadi  perubahan persepsi mahasiswa akuntansi  dari  sejak awal 
masa kuliah mereka sampai ke senior.
  Penelitian  Fitriany   dan  Yulianti   (2007)    mengukur   persepsi  mahasiswa   junior   dan   senior 
mengenai profesi akuntan menemukan bahwa terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa junior dan 
senior mengenai profesi akuntan, semakin senior mereka (semakin lama mereka mengikuti pendidikan 
akuntansi),   semakin  mereka   tidak  suka  akuntansi  dan   semakin   tidak   ingin  berkarir  dan  berprofesi 
sebagai akuntan. 
Perbedaan persepsi antara mahasiswa junior dan senior tersebut kemungkinan besar disebabkan 
karena mahasiswa senior telah lama mengikuti perkuliahan, sehingga mereka memperoleh pengetahuan 
yang lebih banyak mengenai karir dan pekerjaan seorang akuntan serta telah mengetahui dengan lebih 
jelas bagaimana rumitnya pekerjaan akuntan. Mereka menyadari bahwa pekerjaan akuntan tidak mudah 
dan banyak tantangan. Menjadi akuntan bukan hanya untuk mencapai  prestise  (gengsi), masalah lain 
harus dipertimbangkan untuk menjadi seorang akuntan. Akan tetapi proses pengajaran telah berhasil 
memberi pemahaman yang lebih baik kepada mahasiswa senior mengenai ruang lingkup pekerjaan 
akuntan yang lebih luas. Sedangkan mahasiswa junior baru sedikit mengikuti perkuliahan dan belum 
memperoleh pengetahuan yang banyak mengenai karir dan pekerjaan akuntan, sehingga mereka merasa 
lebih senang menjadi akuntan dan menganggap bahwa menjadi akuntan itu bergengsi (Fitriany dan 
Yulianti, 2007). 
Dalam   penelitian   ini,   peneliti     melakukan   berbagai   pengujian   hipotesis.   Pertama­tama, 
dilakukan pengujian untuk melihat ada tidaknya perbedaan persepsi antara mahasiswa junior dengan 
mahasiswa   senior   untuk   menilai   apakah   proses   pembelajaran   yang   dijalani   oleh   mahasiswa 
menyebabkan perubahan persepsi mahasiswa terhadap profesi akuntansi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka rumusan hipotesis alternatif adalah sebagai berikut.
H1  :  Terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi mengenai profesi  akuntan antara mahasiswa 
junior dan mahasiswa senior.
2. Perbedaan Persepsi Mengenai Profesi Akuntan antara Mahasiswa antar Program Studi yang 
Berbeda (S1 Reguler, S1 Ekstensi, dan Diploma 3).
Pangestuti (2008) membandingkan persepsi mahasiswa akuntansi S1 Reguler dan Ekstensi di 
FE UNS  terhadap etika  profesi  akuntan  dan  menemukan bahwa  tidak   terdapat  perbedaan persepsi 
antara mahasiswa akuntansi S1 Reguler dan Ekstensi di FE UNS terhadap permasalahan etika profesi 
akuntan. Kemudian dari hasil jajak pendapat mengenai pemahaman mahasiswa akuntansi S1 Reguler 
dan Ekstensi di  FE UNS diperoleh bahwa ternyata sebagian besar responden dari  kedua kelompok 
belum sepenuhnya memahami permasalahan etika profesi akuntan dari mata kuliah pengauditan yang 
pernah mereka   ikuti  karena  materi  dan  pembahasan  mengenai  permasalahan etika  profesi  akuntan 
kurang memadai.
Marriott dan Marriott (2003) menyebutkan bahwa pendidikan akuntansi justru menyebabkan 
menurunnya persepsi positif mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan. 
Hasil   penelitian  Fitriany  dan  Yulianti   (2007)  menunjukkan  bahwa  mahasiswa  S1  memiliki 
persepsi   yang   lebih   rendah  dibandingkan  dengan  mahasiswa  Ekstensi  mengenai   akuntansi   sebagai 
aktifitas  kelompok.  Mahasiswa S1  juga memiliki  persepsi  yang  lebih  rendah dibandingkan dengan 
mahasiswa  Diploma   3  mengenai   akuntan   sebagai   karir.   Persepsi  mahasiswa   Ekstensi   lebih   baik 
dibandingkan dengan persepsi mahasiswa Diploma 3 mengenai akuntansi sebagai disiplin ilmu. 
Pendidikan   akuntansi   terbagi   atas   berbagai   program   studi   (S1   Reguler,   S1   Ekstensi,   dan 
Diploma   3).   Karenanya   penelitian   ini   juga   menguji   apakah   terdapat   perbedaan   persepsi   antara 
mahasiswa yang terdapat dalam program­program studi tersebut guna melihat efektivitas kurikulum 
akuntansi.
Proses pengajaran pada program S1 lebih menekankan pada penguasaan konseptual, sedangkan 
program Diploma 3 Akuntansi lebih cenderung kepada penguasaan teknikal. Tujuan pengajaran pada 
program S1 Ekstensi sama dengan program S1 Reguler, namun mahasiswa Ekstensi pada umumnya 
sudah pernah bekerja. Syarat untuk mengikuti program Ekstensi adalah telah lulus program Diploma 3 
Akuntansi (Fitriany dan Yulianti, 2007). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka rumusan hipotesis alternatif adalah sebagai berikut.
H2  : Terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan antar program studi 
yang berbeda (S1 Reguler, S1 Ekstensi, dan Diploma 3). 
F. Kerangka Teoritis
Penelitian ini menguji persepsi mahasiswa akuntansi S1 Reguler, S1 Ekstensi, dan Diploma 3 di 
FE UNS mengenai profesi akuntan. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen, yaitu 
persepsi antara masing­masing kelompok responden (mahasiswa akuntansi S1 Reguler, S1 Ekstensi, 
dan Diploma 3 di FE UNS) terhadap profesi akuntan. 
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15. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian   ini  mengacu   pada   penelitian   yang   dilakukan   oleh  Fitriany   dan  Yulianti   (2007). 
Penelitian   ini   hanya  meneliti   tentang  perbedaan  persepsi   mahasiswa   akuntansi  mengenai  profesi 
akuntan.
Tujuan   penelitian   ini   adalah  hypothesis   testing,   yaitu   untuk   menguji   perbedaan   persepsi 
mahasiswa akuntansi S1 Reguler, S1 Ekstensi, dan Diploma 3 di FE UNS mengenai profesi akuntan.
Penelitian  ini merupakan penelitian lapangan (field study). Dalam hal ini peneliti melakukan 
penelitian  langsung di   lapangan melalui  pengumpulan data   langsung dari   responden.  Penelitian  ini 
merupakan survei, yaitu mengumpulkan data pokok dari suatu sampel dengan menggunakan instrumen 
kuesioner (Sihwahjoeni dan Gudono, 1999)
Berdasarkan   dimensi   waktu   yang   diambil,   penelitian   ini   bersifat  cross   sectional,   artinya 
perolehan data dilakukan terhadap suatu objek tertentu dan dalam waktu tertentu. Cara ini diharapkan 
dapat mencerminkan potret dari suatu keadaan pada suatu saat tertentu. Data primer diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner  yang diberikan kepada responden dalam survei,  yang dalam penelitian  ini 
meliputi mahasiswa akuntansi  S1  Reguler, S1 Ekstensi,  dan Diploma 3  di  FE  UNS. Jawaban yang 
terkumpul dari responden nantinya akan diolah guna menguji hipotesis yang dilakukan.
16. Populasi, Sampel dan Teknik Pemilihan Sampel
Persepsi
Mahasiswa 
Akuntansi
S1 Reguler
Profesi
Akuntan
S1 Ekstensi
Diploma 3
Senior
Junior
Senior
Junior
Senior
Junior
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau hal­hal yang menjadi pusat perhatian yang ingin diteliti 
oleh   peneliti   (Sekaran,   2000).   Populasi   dalam   penelitian   ini   adalah  mahasiswa   akuntansi   S1  Reguler,   S1 
Ekstensi, dan Diploma 3 di FE UNS. Penelitian ini tidak dilakukan terhadap populasi secara keseluruhan karena 
adanya keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya. 
2. Sampel
Sampel   adalah  bagian   dari   populasi   yang   akan   dipelajari   secara   detail   (Sekaran,   2000).   Penentuan 
jumlah sampel ditentukan berdasarkan pendapat Roscoe (1975)  yang menyatakan  bahwa jumlah sampel lebih 
dari 30 dan kurang dari 500 sudah mewakili populasi dan jika sampel dibagi dalam subsampel, maka setiap 
kategori minimal 30 sampel (Sekaran, 2000 : 296).
3. Teknik Pemilihan Sampel
Peneliti   hanya  mengambil   sampel   yang   dianggap   telah  mewakili   populasi   penelitian.   Pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara  nonprobability sampling  berupa  purposive sampling.  Nonprobability sampling 
adalah metode pengambilan sampel yang setiap anggota populasinya tidak mempunyai kesempatan yang sama 
untuk dipilih sebagai sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu metode 
pengambilan   informasi  dari   target­target   tertentu  yang memberikan   informasi  yang  diperlukan  oleh  peneliti 
berdasarkan kriteria yang terlah ditentukan sebelumnya (Sekaran, 2000 : 278). Dengan menggunakan metode ini 
diharapkan sampel yang diambil bisa representatif sesuai dengan kriteria atau spesifikasi tertentu yang telah 
ditetapkan   sebelumnya,   karena   peneliti   hanya   akan   memilih   sampel   yang   mempunyai   pengetahuan   dan 
pemahaman   tentang   profesi   akuntan,   sehingga  mereka   dapat  memberikan   jawaban   yang   dapat  mendukung 
jalannya penelitian ini. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi S1 Reguler, S1 
Ekstensi, dan Diploma 3 di FE UNS.
Penelitian   ini  bermaksud melihat  dan  menganalisa  persepsi  mahasiswa akuntansi  karenanya 
responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Reguler Akuntansi, yang terbagi 
atas   mahasiswa   tingkat   satu   (junior)   dan   mahasiswa   tingkat   akhir   (senior).   Selain   itu,   sebagai 
perbandingan   juga   diambil   responden   dari   mahasiswa   S1   Ekstensi   dan   mahasiswa   Diploma   3 
Akuntansi.  Hal   ini  dimaksudkan  untuk  melihat  efektivitas  kurikulum akuntansi  dalam membentuk 
persepsi mahasiswa mengenai profesi akuntan. 
17. Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
individu, kelompok­kelompok tertentu, dan juga responden yang telah ditentukan secara spesifik yang 
memiliki data secara spesifik dari waktu ke waktu (Sekaran, 2000). Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh melalui survei, yaitu dengan cara menyebar kuesioner secara langsung kepada responden.
18. Metode Pengumpulan Data
Dalam   penelitian   ini   dikumpulkan   data­data   sehubungan   dengan   permasalahan  yang   telah 
dikemukakan   terdahulu   dengan  menggunakan  metode   kuesioner,   yaitu   dengan   cara   membagikan 
kuesioner atau daftar pertanyaan secara langsung kepada responden. Kuesioner dapat diartikan sebagai 
suatu metode pengumpulan data yang merupakan respon  tertulis  dari   responden  terhadap sejumlah 
pertanyaan   dan   pernyataan   yang   disusun   sebelumnya.  Pertanyaan   dan   pernyataan   yang   digunakan 
peneliti adalah daftar yang bersifat tertutup karena telah disediakan alternatif jawaban yang mungkin 
dipilih sehingga responden merasa mudah dalam mengisi kuesioner.
19. Teknik Pengukuran Variabel dan Instrumen
1. Teknik Pengukuran variabel
Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa akuntansi  terhadap 
profesi akuntan. Persepsi mahasiswa ini diukur dengan menggunakan Accounting Attitude Scale (AAS) 
yang dikembangkan oleh Nelson (1991) sebagaimana digunakan oleh Marriott dan Marriott (2003). 
Penelitian   ini  bermaksud melihat  dan  menganalisa  persepsi  mahasiswa akuntansi  karenanya 
responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Reguler Akuntansi, yang terbagi 
atas   mahasiswa   tingkat   satu   (junior)   dan   mahasiswa   tingkat   akhir   (senior).   Selain   ini,   sebagai 
perbandingan  juga  diambil   responden dari  mahasiswa dari  S1  Ekstensi  dan mahasiswa Diploma 3 
Akuntasi.  Hal   ini   dimaksudkan   untuk  melihat   efektivitas   kurikulum   akuntansi   dalam  membentuk 
persepsi mahasiswa mengenai profesi akuntan.
Proses pengajaran pada S1 lebih menekankan pada penguasaan konseptual, sedangkan program 
Diploma 3 Akuntansi lebih cenderung kepada penguasaan teknikal. Tujuan pada program S1 Ekstensi 
sama dengan program S1 Reguler, namun mahasiswa Ekstensi pada umumnya sudah pernah bekerja. 
(Fitriany dan Yulianti, 2007).
2. Instrumen
Instrumen   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   diadopsi   dari   penelitian   sebelumnya   yang 
dilakukan   oleh  Fitriany   dan   Yulianti   (2007).   Pernyataan   tentang   profesi   akuntan   terdiri   dari   15 
pernyataan   yang   diambil   dari   penelitian   sebelumnya   dan   berdasarkan  Accounting   Attitude   Scale 
(Nelson,  1991). Kuesioner  terdiri  dari  2  bagian.  Bagian pertama berisi  pertanyaan tentang identitas 
responden   yang   menanyakan  asal   universitas,   program,  jurusan,   angkatan,  jenis   kelamin,  status 
pekerjaan , asal SMU, dan IPK.
Bagian   kedua   berisi   pernyataan   tentang   persepsi   responden   mengenai  profesi   akuntan. 
Accounting Attitude Scale  (Nelson, 1991) terbagi menjadi 15 pernyataan menggunakan  Likert Scale 
dengan skala 1 sampai 6. Skor 6 untuk pernyataan sangat setuju dan skor 1 untuk pernyataan sangat 
tidak setuju. Dalam melakukan interpretasi kuesioner, pernyataan nomor 2, 3, 7, 9, 11, 13 diukur secara 
terbalik   artinya   persepsi   positif   ditunjukkan   oleh   respon   tidak   setuju   oleh   responden.   Setelah 
melakukan pembalikan pada nomor­nomor di atas, semua pernyataan diberikan nilai sebagai berikut : 1 
= 0, 2 = 2, 3 = 4, 4 = 6, 5 = 8, 6 = 10. Sehingga skala yang digunakan tidak lagi 1 sampai 6 namun skala 
0 sampai 10. Semakin tinggi skor responden, semakin baik persepsinya. 
Nelson (1991) mengelompokkan ke­15 pernyataan ini menjadi 4 kelompok besar yaitu.
1. Persepsi mahasiswa terhadap akuntan sebagai karir 
(pernyataan nomor 9, 10 dan 11), 
2. Persepsi mahasiswa terhadap akuntansi sebagai bidang ilmu 
(pernyataan nomor 2, 5, 7, 14), 
3. Persepsi mahasiswa terhadap akuntan sebagai profesi 
(pernyataan nomor 1, 4, 6, 8, 12), dan 
4. Persepsi mahasiswa terhadap akuntansi sebagai aktivitas kelompok 
(pernyataan nomor 3, 13, 15). 
Ke­15   pernyataan   tersebut   dikelompokkan  menjadi   4   kelompok   pernyataan   yaitu   akuntan 
sebagai karir, akuntansi sebagai disiplin ilmu, akuntan sebagai profesi, dan akuntansi sebagai aktivitas 
kelompok. Kemudian pernyataan yang berada dalam kelompok yang sama dijumlahkan, lalu dilakukan 
pengujian. 
20. Pengujian Instrumen
Sebelum data diolah, untuk menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen 
dengan   uji   validitas,  reliabilitas,  dan  normalitas  untuk  melihat   apakah   data   yang   diperoleh   dari 
responden dapat menggambarkan secara tepat konsep yang diuji.
4. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun 
valid atau tidak. Validitas menunjukkan tingkat kemampuan suatu instrumen untuk mengungkapkan sesuatu 
yang menjadi  objek  pengukuran  yang dilakukan dengan  instrumen penelitian   tersebut.   Jika   suatu   item 
pernyataan   dinyatakan   tidak   valid,   maka   item   pernyataan   itu   tidak   dapat   digunakan   dalam   uji­uji 
selanjutnya.
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas konstruksi (metode construct  
validity)   yaitu   dengan   mengkorelasikan   skor   tiap­tiap   item   dengan   skor   total.   Teknik   korelasi   yang 
digunakan adalah Pearson’s Correlation Product Moment dengan bantuan SPSS 15.0 for windows. Alasan 
digunakan teknik ini karena skor item yang digunakan bukan skor dikotomi 0 dan 1 seperti yang digunakan 
dalam teknik Point Biseral. Hasil uji korelasi tersebut bisa dikatakan valid apabila tingkat signifikansinya 
lebih kecil dari 0,05 (Martadi dan Suranta, 2006).
5. Uji Reliabilitas
Uji   reliabilitas   dilakukan   terhadap   pernyataan­pernyataan   yang   sudah   valid   untuk  mengetahui 
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran ulang pada kelompok yang 
sama dengan alat ukur yang sama.
Pengujian   reliabilitas   dianalisis   dengan  menggunakan   teknik   dari  Cronbach  yaitu  Cronbach’s 
Alpha. Teknik ini merupakan teknik pengujian konsistensi reliabilitas antar item yang paling populer dan 
menunjukkan  indeks  konsistensi  yang cukup sempurna   (Sekaran,  2000  :  206).  Apabila  koefisien  alpha 
semakin mendekati nilai 1 berarti butir­butir pertanyaan yang diajukan semakin reliabel. Nilai alpha yang 
dihasilkan  dibandingkan  dengan   indeks   :  >  0,800   :   tinggi,  0,600 –  0,799   :     sedang;  <0,600   :   rendah 
(Sekaran, 2000 : 312). Adapun untuk menghitungnya, peneliti menggunakan program statistik SPSS 15.0 for 
windows.
6. Uji Normalitas
Sebelum  melakukan  pengujian  hipotesis  maka  dilakukan  uji   asumsi   normal  untuk  mengetahui 
apakah variabel  yang dibandingkan rata­ratanya  telah  terdistribusi  normal.  Teknik pengujian normalitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Sample Kolmogorov­Smirnov Test.
Pengambilan   keputusan   dilakukan   dengan  membandingkan  p   value  yang   diperoleh   dari   hasil 
pengujian   dengan   tingkat   signifikasi   yang   ditentukan.  Dalam   penelitian   ini   tingkat   signifikasi   dalam 
pengujian normalitas adalah 0,05.  Jika p value <  alpha  0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal, 
begitu pula sebaliknya (Martadi dan Suranta, 2006).
Jika data berdistribusi tidak normal maka digunakan metode trimming. Salah satu penyebab 
yang menjadikan data tidak berdistribusi normal adalah karena terdapat beberapa item data yang 
bersifat  outliers,  yaitu yang mempunyai nilai di luar batas normal dibandingkan dengan data lain 
dalam suatu sampel. Untuk itu digunakan metode  trimming,  yaitu membuang data yang bersifat 
outliers tersebut (Nugroho, 2005). 
21. Analisis Data
Pengujian hipotesis pada penelitian persepsi responden terhadap profesi akuntan digunakan alat 
uji statistik  Independent­Samples T Test. Pengujian hipotesis ini dimasudkan untuk mengetahui beda 
rata­rata persepsi mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan dari masing­masing kelompok. 
Uji   statistik  Independent­Samples  T  Test  merupakan alat  uji   statistik  yang digunakan untuk 
mengetahui  ada  tidaknya perbedaan persepsi  yang signifikan antara dua kelompok sampel,  dimana 
masing­masing kelompok sampel yang diuji adalah saling independen. 
Karakteristik dari alat uji statistik Independent­Samples T Test adalah (1) data yang akan diuji 
berdistribusi   normal   atau,   (2)   varians   dari   data   tersebut   homogen,   jika   salah   satu   dari   kedua 
karakteristik terpenuhi, maka pengujian dapat dilakukan (Martadi dan Suranta, 2006). 
Uji Independent­Samples T Test berdasarkan hasil Levene’s Test, diambil suatu keputusan. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah jika probabilitas lebih besar dari 0,05, maka Ha ditolak, artinya tidak 
ada perbedaan signifikan antara kelompok sampel. Sebaliknya jika probabilitas lebih kecil dari 0,05, 
maka Ha diterima, artinya terdapat perbedaan signifikan antara kelompok sampel.
BAB IV
ANALISIS DATA
A. Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data primer berupa kuesioner. Kuesioner 
dalam   penelitian   ini   disebarkan   kepada   empat   kelompok   responden   yang   terdiri   dari   kelompok 
mahasiswa S1 Reguler, S1 Ekstensi, dan Diploma 3.
Untuk penyebaran kuesioner kepada responden, peneliti mendatangi secara langsung mahasiswa 
yang bersangkutan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner secara langsung 
untuk diisi dan dikembalikan pada saat itu juga.
Lamanya waktu yang digunakan untuk menyebar kuesioner sampai terkumpul adalah kurang 
lebih selama 2 minggu, dimulai dari tanggal 8 Januari 2009 sampai dengan tanggal 21 Januari 2009. 
Adapun distribusi kuesioner dan tingkat pengembalian serta rincian jumlah kuesioner yang gugur dan 
jumlah kuesioner yang dapat diolah tercantum alam tabel IV. 1 berikut ini.
TABEL IV. 1
RINCIAN KUESIONER DAN PENGEMBALIAN
N
o
Kelompok 
Responden
Kuesione
r Dicopy
Kuesione
r Diisi
Tingkat 
Pengisian
Kuesione
r Gugur
Kuesione
r 
Terpakai
1 S1 Reguler 100 94 94% 8 86
2 S1 Ekstensi 60 42 70% 9 33
3 Diploma 3 
Akuntansi
60 52 86.6% 0 52
Sumber : Data primer diolah.
Dari   tabel   IV.  1  diatas  dapat  dilihat  bahwa pengisian  kuesioner   tidak  dapat  100%.  Hal   ini 
disebabkan karena  tidak semua responden bersedia  mengisi  kuesioner.  Sedangkan kuesioner  gugur 
disebabkan pengisian kuesioner yang salah.
B. Data Demografi Responden
Pertanyaan   pada   kuesioner   bagian   pertama   ditujukan   untuk   mengungkap   data   demografi 
responden yang terdiri dari asal universitas, program, jurusan, angkatan, jenis kelamin, status pekerjaan 
, asal SMU, dan IPK.
TABEL IV. 2
GAMBARAN DATA RESPONDEN PENELITIAN
Keterangan Mahasiswa 
Akuntansi 
Reguler
Mahasiswa 
Akuntansi 
Ekstensi
Diploma 3 Total
D. Asal    
Universitas
UNS
Lainnya
86
0
33
0
52
0
171
0
E. Juru   
san
Akuntansi
86 33 52 171
F. Ang   
katan
Junior
Senior
50
36
17
16
18
34
85
86
G. Jenis    
Kelamin
Perempuan
Laki­laki
52
34
14
19
35
17
101
70
H. Asal    
SMU
Surakarta
Luar
37
49
9
24
26
26
72
99
I. Statu   
s Pekerjaan
Belum
Pernah/Sedang
72
14
18
15
44
8
134
37
J. IPK   
Kurang dari 2
2­2.49
2.5­2.99
3­3.49
3.5­4
0
0
6
27
3
1
1
8
24
0
0
0
18
16
0
1
1
32
67
7
Sumber : Data primer diolah.
Dalam penelitian ini, angkatan tidak dibedakan berdasarkan tahun karena antar program studi 
memiliki   tahun angkatan  yang berbeda­beda,   sehingga hanya dibedakan menjadi  dua,  yaitu:   junior 
(mahasiswa tingkat awal) dan senior (mahasiswa tingkat akhir). 
Mahasiswa  junior  S1 Reguler  dan Diploma 3  tidak  mengisi  kolom IPK dikarenakan survei 
dilakukan pada saat akhir semester 1, sehingga mereka hanya memiliki IPS dan belum memiliki IPK. 
Hal ini menyebabkan jumlah responden berdasarkan IPK tidak dapat mencerminkan jumlah responden 
total   yang   sesungguhnya.   Sedangkan   junior   S1   Ekstensi   mengisi   kolom   IPK   karena   mereka 
mengasumsikan bahwa IPK tersebut adalah IPK pada saat kuliah di Diploma 3.
C. Hasil Pengujian dan Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat pengukur mengukur apa 
yang ingin diukur. Pengujian terhadap validitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap tiap­tiap item 
yang menyusun variabel  persepsi   terhadap  profesi  akuntan  dengan  menggunakan   teknik  Pearson’s 
Correlation  Product  Moment  dengan   bantuan   program  SPSS   15.0   for   windows.  Pengambilan 
kesimpulan dilakukan dengan membandingkan probabilitas/signifikansi angka korelasi dengan tingkat 
ketelitian 0,05. Apabila signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan bahwa item tersebut valid. 
Data   yang  digunakan  untuk   pengujian   selanjutnya   hanya   data   yang  valid   saja.  Hasil   uji   validitas 
terhadap masing­masing pernyataan disajikan dalam tabel IV. 3 berikut ini.
TABEL IV. 3
HASIL UJI VALIDITAS TIAP ITEM PERNYATAAN
DARI PERSEPSI RESPONDEN MENGENAI PROFESI AKUNTAN
Item Sig(2­tailed) Signifikansi Status
P1
P2
P3
P4
P5
P6
P7
P8
P9
P10
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.05
0.05
0.05
0.05
0.05
0.05
0.05
0.05
0.05
0.05
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
P11
P12
P13
P14
P15
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.05
0.05
0.05
0.05
0.05
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Sumber : Data primer diolah.
Uji   validitas   terhadap  masing­masing   pernyataan   dari   persepsi   responden   terhadap   profesi 
akuntan   dinyatakan   bahwa   semua   pernyataan   valid,   sehingga   dapat   digunakan   dalam   penelitian­
penelitian selanjutnya.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konstan 
apabila  pengukuran diulangi dua kali  atau lebih.  Uji  reliabilitas  dalam penelitian ini  menggunakan 
teknik  Cronbach’s   Alpha.  Suatu   instrumen   dapat   dikatakan   reliabel   apabila   memiliki   koefisien 
Cronbach’s Alpha  lebih besar dari 0,05. Hasil uji reliabilitas untuk pernyataan responden mengenai 
profesi akuntan disajikan dalam tabel IV. 4 berikut ini.
TABEL IV. 4
HASIL UJI RELIABILITAS
PERNYATAAN RESPONDEN MENGENAI PROFESI AKUNTAN
Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan
Persepsi 0.7984 Reliabel
Sumber : Data primer diolah.
Dari  hasil  uji   reliabilitas pernyataan responden terhadap profesi  akuntan diperoleh koefisien 
Cronbach’s Alpha  sebesar 0,7984. Apabila berdasar indeks yang dikemukakan oleh Sekaran (2000), 
maka koefisien Cronbach’s Alpha tersebut memiliki reliabilitas instrumen sedang.
3. Uji Normalitas
Sebelum   data   yang   diperoleh   diolah   untuk   dianalisis   lebih   lanjut,   maka   terlebih   dahulu 
dilakukan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kepastian distribusi data yang 
diperoleh apakah memenuhi syarat normalitas. Pada penelitian ini,  uji normalitas dilakukan dengan 
teknik  One Sample Kolmogorov­Smirnov Test,  yaitu pengujian dengan menggunakan dua sisi  untuk 
membandingkan nilai taraf signifikansi sebesar 0,05. Apabila dari hasil uji normalitas diperoleh nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan begitu juga sebaliknya, jika nilai 
probabilitas kurang dari 0,05, maka data tidak berdistribusi   normal. Hasil uji normalitas data secara 
keseluruhan untuk persepsi mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan disajikan dalam tabel IV. 5 
berikut ini.
TABEL IV. 5
HASIL UJI NORMALITAS
DATA RESPONDEN MENGENAI PROFESI AKUNTAN
Variabel K­S Signifikansi Critical Value Status
Persepsi 0.05 0.051 Normal
Sumber : Data primer diolah.
Dari hasil pengujian normalitas pada tabel IV.5 menunjukkan bahwa seluruh kelompok sampel 
dari profesi akuntan terdistribusi normal karena seluruh nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05. Oleh 
karena itu, tidak perlu dilakukan trimming terhadap data.
4. Uji Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
H1  :  Terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi mengenai profesi  akuntan antara mahasiswa 
junior dan mahasiswa senior. 
H2  : Terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi mengenai profesi akuntan antar program studi 
yang berbeda (S1 Reguler, S1 Ekstensi, dan Diploma 3). 
Alat   uji   statistik   untuk   menguji   responden   terhadap   profesi   akuntan   adalah   uji   statistik 
Independent­Samples T Test. Uji statistik Independent­Samples T Test merupakan alat uji statistik yang 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan persepsi yang signifikan antara dua kelompok 
sampel, dimana masing­masing kelompok sampel yang diuji adalah saling independen.
4.1.  Beda Junior dan Senior
Pengujian   pertama   dilakukan   untuk   menguji   apakah   terdapat   perbedaan   persepsi   antara 
mahasiswa akuntansi junior dan senior mengenai profesi akuntan yang disajikan sebagai berikut.
4.1.1. Perbedaan Junior dan Senior pada Program S1 Reguler 
Jika ke­15 pernyataan dikelompokkan menjadi 4 kelompok besar,  hasil  pengujiannya adalah 
sebagai berikut.
TABEL IV. 6
RATA­RATA PENILAIAN MAHASISWA JUNIOR DAN SENIOR
S1 REGULER
Kelompok Mahasiswa
Junior
Mahasiswa
Senior
Asymp. Sig. 
(2­tailed)
Akuntan sebagai karir 19.70 22.22 0.044
Akuntansi sebagai disiplin ilmu 23.72 26.83 0.026
Akuntan sebagai profesi 30.20 37.72 0.000
Akuntansi sebagai aktivitas kel.  21.88 21.39 0.743
Sumber : Data primer diolah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat probabilitas yang lebih kecil dari 0,05, maka H1 
diterima, yang berarti bahwa terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa akuntansi 
junior dan senior pada program S1 Reguler mengenai profesi akuntan. 
Dari  pengujian  diatas   tampak  bahwa yang   signifikan  berbeda   adalah  kelompok  pernyataan 
mengenai akuntan sebagai karir, akuntansi sebagai disiplin ilmu, dan akuntan sebagai profesi.
4.1.2. Perbedaan Junior dan Senior pada Program S1 Ekstensi 
Jika ke­15 pernyataan dikelompokkan menjadi 4 kelompok besar,  hasil  pengujiannya adalah 
sebagai berikut.
TABEL IV.7
RATA­RATA PENILAIAN MAHASISWA JUNIOR DAN SENIOR
S1 EKSTENSI
Kelompok Mahasiswa
Junior
Mahasiswa
Senior
Asymp. Sig. 
(2­tailed)
Akuntan sebagai karir 18.71 21.56 0.097
Akuntansi sebagai disiplin ilmu 32.35 27.38 0.034
Akuntan sebagai profesi 34.47 36.63 0.544
Akuntansi sebagai aktivitas kel.  19.65 20.44 0.649
Sumber : Data primer diolah.
Dari pengujian diatas tampak bahwa perbedaan yang signifikan antara mahasiswa junior dan 
senior pada program S1 Ekstensi hanya mengenai akuntansi sebagai disiplin ilmu dengan  p value  < 
0,05.
4.1.3. Perbedaan Junior dan Senior pada Program Diploma 3 Akuntansi
Jika ke­15 pernyataan dikelompokkan menjadi 4 kelompok besar,  hasil  pengujiannya adalah 
sebagai berikut.
TABEL IV.8
RATA­RATA PENILAIAN MAHASISWA JUNIOR DAN SENIOR
DIPLOMA 3 AKUNTANSI
Kelompok Mahasiswa
Junior
Mahasiswa
Senior
Asymp. Sig. 
(2­tailed)
Akuntan sebagai karir 23.89 22.18 0.149
Akuntansi sebagai disiplin ilmu 27.67 26.88 0.640
Akuntan sebagai profesi 44.56 36.41 0.000
Akuntansi sebagai aktivitas kel.  14.56 19.12 0.006
Sumber : Data primer diolah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat probabilitas yang lebih kecil dari 0,05, maka H1 
diterima, yang berarti bahwa terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa akuntansi 
junior dan senior pada program Diploma 3 Akuntansi mengenai profesi akuntan. 
Dari pengujian diatas tampak bahwa perbedaan yang signifikan antara mahasiswa junior dan 
senior pada program Diploma 3 Akuntansi adalah kelompok pernyataan   mengenai akuntan sebagai 
profesi dan akuntansi sebagai aktivitas kelompok dengan p value < 0,05. 
Perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi junior dan senior baik pada program S1 Reguler, S1 
Ekstensi maupun Diploma 3 Akuntansi di atas mengenai profesi akuntan mungkin disebabkan karena 
mahasiswa senior telah lama mengikuti perkuliahan, sehingga mereka memperoleh pengetahuan yang 
lebih banyak mengenai karir dan pekerjaan seorang akuntan serta telah mengetahui dengan lebih jelas 
bagaimana rumitnya pekerjaan akuntan. Mereka menyadari bahwa pekerjaan akuntan tidak mudah dan 
banyak tantangan. Menjadi akuntan bukan hanya untuk mencapai prestise (gengsi), masalah lain harus 
dipertimbangkan untuk menjadi seorang akuntan.
Mungkin berikutnya perlu diteliti faktor­faktor yang menyebabkan perbedaan persepsi ini untuk 
menyempurnakan kurikulum pendidikan akuntansi di Perguruan Tinggi.
4.2.Beda Antar Program Studi
Selanjutnya  akan  dilihat   apakah   terdapat  perbedaan  persepsi   antara  mahasiswa  program S1 
Reguler, S1 Ekstensi, dan Diploma 3 mengenai profesi akuntan. 
4.2.1. Perbedaan Program S1 Reguler dengan Ekstensi 
Pada tabel berikut  terlihat bahwa probabilitas lebih besar dari  0,05, maka H2    ditolak,  yang 
berarti   bahwa   tidak   terdapat   perbedaan   persepsi   yang   signifikan   antara  mahasiswa   akuntansi   S1 
Reguler dengan S1 Ekstensi mengenai profesi akuntan. 
TABEL IV.9
PERBANDINGAN PERSEPSI ANTARA S1 REGULER DAN  S1 EKSTENSI
Sumber   :   Data 
primer diolah.
4.2.2.   Program 
S1   Reguler 
dengan Diploma 
3 Akuntansi
Pada tabel berikut  terlihat bahwa probabilitas lebih besar dari  0,05, maka H2    ditolak,  yang 
berarti   bahwa   tidak   terdapat   perbedaan   persepsi   yang   signifikan   antara  mahasiswa   akuntansi   S1 
Reguler dengan Diploma 3 Akuntansi mengenai profesi akuntan. 
TABEL IV.10
PERBANDINGAN PERSEPSI ANTARA S1 REGULER DAN  DIPLOMA 3 
AKUNTANSI
Kelompok Mahasiswa
S1 Reguler
Mahasiswa
Diploma 3
Asymp. Sig. 
(2­tailed)
Akuntan sebagai karir 22.50 22.18 0.821
Akuntansi sebagai disiplin ilmu 27.19 26.88 0.859
Akuntan sebagai profesi 37.25 36.41 0.560
Akuntansi sebagai aktivitas kel.  21.69 19.12 0.053
 Sumber : Data primer diolah.
4.2.3. Program S1 Ekstensi dengan Diploma 3 Akuntansi
Pada tabel berikut  terlihat bahwa probabilitas lebih besar dari  0,05, maka H2    ditolak,  yang 
berarti   bahwa   tidak   terdapat   perbedaan   persepsi   yang   signifikan   antara  mahasiswa   akuntansi   S1 
Ekstensi dengan Diploma 3 mengenai profesi akuntan. 
TABEL IV.11
PERBANDINGAN PERSEPSI ANTARA S1 EKSTENSI DAN  DIPLOMA 3 
AKUNTANSI
Kelompok Mahasiswa
S1 Ekstensi
Mahasiswa
Diploma 3
Asymp. Sig. 
(2­tailed)
Kelompok Mahasiswa
S1 Reguler
Mahasiswa
S1 Ekstensi
Asymp. Sig. 
(2­tailed)
Akuntan sebagai karir 22.50 21.56 0.565
Akuntansi sebagai disiplin ilmu 27.19 27.38 0.928
Akuntan sebagai profesi 37.25 36.63 0.783
Akuntansi sebagai aktivitas kel.  21.69 20.44 0.394
Akuntan sebagai karir 21.56 22.18 0.705
Akuntansi sebagai disiplin ilmu 27.38 26.88 0.801
Akuntan sebagai profesi 36.63 36.41 0.918
Akuntansi   sebagai   aktivitas 
kelompok
20.44 19.12 0.436
 Sumber : Data primer diolah.
Tidak terdapatnya perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa akuntansi S1 Reguler, 
S1 Ekstensi, dan Diploma 3 Akuntansi mungkin disebabkan karena mereka masih sama­sama duduk 
dalam bangku perkuliahan dan pada tingkat yang sama pula, yaitu sebagai mahasiswa akuntansi senior 
sehingga mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang sama mengenai profesi akuntan.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
Berdasarkan hasil uji  Independent­Samples T Test  dapat disimpulkan bahwa pada program S1 
Reguler   terdapat  perbedaan persepsi  yang signifikan antara mahasiswa akuntansi   junior  dan senior 
mengenai   profesi   akuntan,   yaitu   kelompok   pernyataan  mengenai   akuntan   sebagai   karir,   akuntansi 
sebagai disiplin ilmu, dan akuntan sebagai profesi. Pada program S1 Ekstensi juga terdapat perbedaan 
persepsi   yang   signifikan  antara  mahasiswa   akuntansi   junior  dan   senior  mengenai   profesi   akuntan, 
namun  hanya   pernyataan  mengenai   akuntansi   sebagai   disiplin   ilmu.  Begitu   juga   dengan   program 
Diploma 3 Akuntansi, terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa akuntansi junior 
dan senior mengenai profesi akuntan, yaitu kelompok pernyataan mengenai akuntan sebagai profesi dan 
akuntansi sebagai aktivitas kelompok.
Oleh karena itu, kurikulum dan proses pengajaran perlu ditingkatkan untuk meningkatkan minat 
mahasiswa dalam mempelajari akuntansi dan meningkatkan persepsi mereka mengenai profesi akuntan. 
Mungkin perlu diundang dosen tamu dan praktisi yang dapat memberi gambaran yang benar dan positif 
mengenai karir akuntan. 
Berdasarkan  hasil   uji  Independent­Samples  T  Test  dapat   disimpulkan  bahwa   tidak   terdapat 
perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa akuntansi S1 Reguler, S1 Ekstensi, dan Diploma 
3 mengenai profesi akuntan. 
Tugas  kita   semua memberi  gambaran  yang  jelas  mengenai  profesi  akuntan  agar  mahasiswa 
akuntansi mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang jelas mengenai profesi akuntan itu sendiri. 
B. Keterbatasan
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan ini perlu diperhatikan pada 
penelitian serupa selanjutnya. Keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut. 
8. Jumlah sampel yang hanya sebesar 193 responden, yaitu 86 mahasiswa S1 Reguler, 33 mahasiswa S1 
Ekstensi,  dan 52 mahasiswa Diploma 3 serta dilakukan dalam satu universitas,  karenanya hasil  dari 
penelitian ini bisa saja “unik” dalam artian hanya terjadi dalam universitas tempat dilakukannya survei 
saja, sehingga jika dilakukan penelitian serupa dan dalam sampel yang lebih besar mungkin terdapat 
hasil yang berbeda.
9. Survei   dalam   penelitian   ini   dilakukan   secara   tertulis   sehingga   tidak   terlepas   kemungkinan   adanya 
responden   yang   kurang   memahami   pertanyaan­pertanyaan   yang   diajukan   dan   dimungkinkan 
mengandung unsur subjektivitas yang tinggi, sehingga tidak dapat digeneralisir untuk semua mahasiswa 
akuntansi.
10. Peneliti   tidak melakukan penelitian  terhadap faktor­faktor dominan penyebab kurangnya pemahaman 
mahasiswa akuntansi  mengenai  profesi  akuntan dan survei  hanya dilakukan sekali,  yaitu awal  tahun 
2009.
C. Saran
Saran yang peneliti berikan untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.
1. Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel yang lebih besar pada berbagai perguruan tinggi 
baik  negeri  maupun   swasta  di   Indonesia,   sehingga  hasil   yang  didapatkan  dapat   digeneralisir   untuk 
kelompok yang lebih luas.
2. Melakukan teknik penelitian survei yang disertai  wawancara  terstruktur agar memperoleh hasil  yang 
lebih mencerminkan keadaan yang sesungguhnya.
3. Penelitian   yang   berkaitan   dengan   pemahaman  mahasiswa   akuntansi  mengenai   profesi   akuntan   bisa 
dilakukan dengan mengeksplorasi faktor­faktor dominan penyebab kurangnya pemahaman mahasiswa 
akuntansi mengenai profesi akuntan dan untuk melihat efektivitas kurikulum, dapat dilakukan survei 
secara longitudinal selama beberapa tahun (responden yang sama dilihat perubahan responnya dari tahun 
ke tahun).
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INFORMASI RESPONDEN 
KERAHASIAAN JAWABAN DIJAMIN 
Berilah tanda silang (X) pada angka yang anda pilih 
1. Asal Universitas 
Universitas Sebelas Maret 1 
Lainnya, Sebutkan  ……………………... 
2. Program 
S­1 Reguler  S­1 Ekstension  Diploma­3  PPAk 
1  2  3  4 
3. Jurusan 
Akuntansi  Manajemen  Ekonomi Pembangunan
1  2  3 
4. Angkatan 
5. Jenis Kelamin 
Perempuan  Laki­laki 
1  2 
6. Status Pekerjaan 
Belum Pernah Bekerja  Pernah / Sedang Bekerja 
1  2 
7. Asal SMU 
Surakarta Luar Surakarta
1  2 
8. IPK 
Kurang dari 2  2 ­ 2.49  2.5 ­ 2.99  3 ­ 3.49  3 .5 ­ 4 
1  2  3  4  5 
Berilah   jawaban   untuk   setiap   pernyataan   berikut.   Sejumlah   pertanyaan   agak   sedikit   kontroversial, 
mungkin  anda akan bersikap netral,  akan   tetapi  usahakan memilih   rating  yang  lebih menunjukkan 
believe / feeling (perasaan) anda. 
Sangat 
Tidak 
Setuju
Tidak 
Setuju
Agak 
Tidak 
Setuju
Agak 
Setuju
Setuju Sangat 
Setuju
1  Profesi   Akuntan   sangat 
dihormati 
1  2  3  4  5  6 
2  Akuntansi   hanyalah 
aktifitas   mengingat 
aturan­aturan. 
1  2  3  4  5  6 
3  Akuntan   lebih   banyak 
bekerja   sendiri   daripada 
1  2  3  4  5  6 
bekerja dengan orang lain 
4  Rekan   saya   berpendapat 
bahwa   saya   membuat 
keputusan karir yang baik 
jika saya menjadi akuntan. 
1  2  3  4  5  6 
5  Akuntansi menarik  1  2  3  4  5  6 
6  Menjadi   akuntan   sangat 
bergengsi (prestise) 
1  2  3  4  5  6 
7  Dalam   akuntansi   banyak 
aturan yang bersifat tetap/
kaku.   Tidak   memerlukan 
conceptual   skills  atau 
judgement (penyesuaian). 
1  2  3  4  5  6 
8  Akuntan   adalah   sebuah 
profesi,   setara   dengan 
dokter dan ahli hukum. 
1  2  3  4  5  6 
9  Akuntan   hanya 
memperoleh   sedikit 
kepuasan   pribadi   dalam 
pekerjaannya. 
1  2  3  4  5  6 
10  Saya akan senang menjadi 
seorang akuntan. 
1  2  3  4  5  6 
11  Akuntan   adalah   orang­
orang   yang 
membosankan. 
1  2  3  4  5  6 
12  Keluarga saya senang jika 
saya menjadi akuntan. 
1  2  3  4  5  6 
13  Para   akuntan   sibuk 
dengan   angka­angka, 
mereka   jarang   bekerja 
dengan orang lain. 
1  2  3  4  5  6 
14  Saya suka akuntansi.  1  2  3  4  5  6 
15  Akuntan yang profesional, 
berinteraksi   dengan 
banyak orang. 
1  2  3  4  5  6 
LAMPIRAN II
DATA PENELITIAN
NO Karier Bidang Ilmu Profesi Aktivitas Kelompok Kelompok Kategori
RES P9 P10 P11 X1 P2 P5 P7 P14 X2 P1 P4 P6 P8 P12 X3 P3 P13 P15 X4 Mahasiswa Mahasiswa
1 8 10 6 25 4 6 4 6 20 8 5 8 8 8 37 2 4 8 14 96 S1 Reguler Senior
2 8 8 8 26 8 2 8 10 28 10 2 2 2 2 18 8 8 10 26 98 S1 Reguler Senior
3 3 3 4 10 2 10 2 10 24 10 10 10 10 10 50 8 10 10 28 112 S1 Reguler Senior
4 8 8 8 24 8 8 8 8 32 8 8 8 2 8 34 8 8 10 26 116 S1 Reguler Senior
5 6 8 2 16 4 6 6 8 24 8 6 8 8 8 38 6 4 8 18 96 S1 Reguler Senior
6 8 8 8 24 8 8 8 8 32 8 6 8 8 8 38 8 8 8 24 118 S1 Reguler Senior
7 6 8 8 22 2 8 8 10 28 10 6 8 8 8 40 6 10 10 26 116 S1 Reguler Senior
8 8 10 10 28 4 10 0 10 24 8 8 10 10 10 46 2 6 8 16 114 S1 Reguler Senior
9 8 4 0 12 10 2 4 2 18 6 2 2 2 10 22 0 0 10 10 62 S1 Reguler Senior
10 6 6 10 22 0 8 6 8 22 10 8 2 6 4 30 4 6 8 18 92 S1 Reguler Senior
11 8 0 8 16 4 8 10 0 22 2 2 6 8 2 20 2 4 2 8 66 S1 Reguler Senior
12 6 8 10 24 4 10 4 8 26 4 8 10 10 8 40 2 8 6 16 106 S1 Reguler Senior
13 8 8 10 26 4 8 8 8 28 8 8 8 8 8 40 6 2 6 14 108 S1 Reguler Senior
14 2 6 2 10 4 4 6 0 14 10 8 8 10 6 42 2 4 2 8 74 S1 Reguler Senior
15 6 4 6 16 8 8 2 6 24 8 8 8 6 8 38 6 6 10 22 100 S1 Reguler Senior
16 10 8 8 26 8 8 8 6 30 10 8 8 8 6 40 8 8 8 24 120 S1 Reguler Senior
17 8 5 5 18 4 10 0 10 24 8 8 10 10 8 44 4 10 10 24 110 S1 Reguler Senior
18 4 6 4 14 8 2 8 4 22 4 4 2 6 4 20 8 6 4 18 74 S1 Reguler Senior
19 6 8 2 16 0 0 2 0 2 10 4 2 10 6 32 4 8 6 18 68 S1 Reguler Senior
20 8 2 8 18 2 8 8 6 24 8 8 8 8 8 40 8 8 8 24 106 S1 Reguler Senior
21 10 8 10 28 8 8 8 8 32 8 8 8 8 8 40 2 8 8 18 118 S1 Reguler Senior
22 8 8 8 24 8 8 2 8 26 8 8 8 10 8 42 8 2 8 18 110 S1 Reguler Senior
23 4 6 6 16 6 8 2 8 24 8 8 8 8 8 40 2 2 8 12 92 S1 Reguler Senior
55
24 2 8 0 10 2 6 4 10 22 8 6 4 8 8 34 2 2 8 12 78S1 Reguler Senior
25 5 4 5 14 6 10 4 10 30 8 8 10 10 10 46 6 8 10 24 114 S1 Reguler Senior
26 4 2 8 14 8 4 8 2 22 6 4 8 8 2 28 6 8 2 16 80 S1 Reguler Senior
27 4 8 4 16 2 6 2 8 18 6 6 6 8 8 34 4 4 6 14 82 S1 Reguler Senior
28 8 8 8 24 8 8 8 8 32 8 8 6 8 2 32 8 8 8 24 112 S1 Reguler Senior
29 8 8 8 24 2 8 8 8 26 6 8 8 8 8 38 8 8 4 20 108 S1 Reguler Senior
30 8 8 10 26 6 6 6 8 26 8 8 8 8 10 42 4 2 10 16 110 S1 Reguler Senior
31 6 8 10 24 6 10 4 10 30 8 8 10 10 10 46 6 8 10 24 124 S1 Reguler Senior
32 2 6 4 12 4 8 4 6 22 8 8 8 8 8 40 6 2 8 16 90 S1 Reguler Senior
33 8 8 8 24 2 8 8 8 26 4 8 8 4 8 32 2 8 8 18 100 S1 Reguler Senior
34 8 0 10 18 6 8 0 10 24 8 8 10 10 8 44 6 0 8 14 100 S1 Reguler Senior
35 6 4 8 18 2 4 8 4 18 6 2 4 6 4 22 4 8 4 16 74 S1 Reguler Senior
36 6 8 8 22 6 8 6 6 26 6 8 8 4 6 32 6 8 6 20 100 S1 Reguler Senior
37 4 2 2 8 5 5 5 5 20 6 8 2 6 10 32 2 5 8 15 75 S1 Reguler Senior
38 8 6 6 20 8 8 8 8 32 8 4 8 8 8 36 6 8 8 22 110 S1 Reguler Senior
39 2 6 2 10 8 6 8 6 28 8 8 8 8 10 42 8 0 10 18 98 S1 Reguler Senior
40 10 2 8 20 8 2 10 2 22 0 0 0 2 2 4 8 10 0 18 64 S1 Reguler Senior
41 4 4 4 12 6 4 8 4 22 6 8 6 8 6 34 4 6 6 16 84 S1 Reguler Senior
42 4 6 4 14 4 8 2 6 20 8 6 6 8 6 34 4 4 8 16 84 S1 Reguler Senior
43 8 2 8 18 8 8 2 8 26 8 2 8 2 8 28 8 8 8 24 96 S1 Reguler Senior
44 4 8 4 16 4 4 6 4 18 8 6 6 6 8 34 2 4 8 14 82 S1 Reguler Senior
45 4 8 6 18 4 6 6 6 22 8 8 6 6 6 34 6 8 8 22 96 S1 Reguler Senior
46 8 8 2 18 2 6 2 8 18 8 6 6 8 8 36 2 8 8 18 90 S1 Reguler Senior
47 6 6 10 22 6 8 4 6 24 8 8 8 6 10 40 4 4 10 18 104 S1 Reguler Senior
48 6 4 4 14 4 2 4 2 12 8 8 6 8 10 40 4 4 8 16 82 S1 Reguler Senior
49 8 8 8 24 6 8 8 8 30 8 2 8 8 8 34 8 8 8 24 112 S1 Reguler Senior
50 4 6 6 16 4 8 2 6 20 8 6 6 8 6 34 4 4 8 16 86 S1 Reguler Senior
51 10 10 6 26 6 3 4 3 16 10 8 10 10 8 46 4 2 8 14 102 S1 Reguler Yunior
56
52 10 10 10 30 6 2 4 4 16 8 8 10 8 8 42 6 8 8 22 110 S1 Reguler Yunior
53 10 10 6 26 4 3 6 5 18 8 8 8 8 8 40 4 6 8 18 102 S1 Reguler Yunior
54 9 7 8 24 6 6 4 4 20 8 6 8 8 8 38 8 6 8 22 104 S1 Reguler Yunior
55 10 10 10 30 8 8 8 4 28 8 4 10 10 8 40 8 8 10 26 124 S1 Reguler Yunior
56 6 6 8 20 6 4 6 8 24 8 4 8 8 8 36 6 6 8 20 100 S1 Reguler Yunior
57 4 6 6 16 4 8 2 6 20 8 6 6 8 6 34 4 4 8 16 86 S1 Reguler Yunior
58 8 8 8 24 8 10 8 8 34 8 8 8 8 8 40 4 8 8 20 118 S1 Reguler Yunior
59 8 4 8 20 8 8 8 8 32 8 2 8 10 8 36 8 8 10 26 114 S1 Reguler Yunior
60 8 8 2 18 4 8 2 2 16 6 4 0 0 10 20 4 0 8 12 66 S1 Reguler Yunior
61 10 10 10 30 4 4 5 5 18 8 8 6 8 10 40 8 10 10 28 116 S1 Reguler Yunior
62 6 4 4 14 2 2 2 2 8 8 6 6 10 10 40 4 4 6 14 76 S1 Reguler Yunior
63 8 8 8 24 2 8 4 8 22 8 8 8 10 8 42 6 6 8 20 108 S1 Reguler Yunior
64 8 6 8 22 8 8 4 6 26 8 8 8 10 6 40 6 8 8 22 110 S1 Reguler Yunior
65 4 8 2 14 8 8 6 8 30 8 6 8 8 8 38 8 4 8 20 102 S1 Reguler Yunior
66 8 8 8 24 8 8 8 8 32 8 8 6 8 8 38 8 6 10 24 118 S1 Reguler Yunior
67 8 10 10 28 6 10 2 10 28 10 10 10 6 10 46 8 10 2 20 122 S1 Reguler Yunior
68 2 8 8 18 8 8 8 8 32 8 10 10 8 8 44 2 2 8 12 106 S1 Reguler Yunior
69 10 10 10 30 10 10 10 10 40 10 10 10 10 10 50 8 10 10 28 148 S1 Reguler Yunior
70 6 8 8 22 6 10 8 8 32 6 6 8 8 8 36 8 8 8 24 114 S1 Reguler Yunior
71 6 6 6 18 8 8 4 8 28 6 4 6 8 4 28 6 6 8 20 94 S1 Reguler Yunior
72 8 8 8 24 8 8 4 8 28 8 8 8 8 8 40 8 8 8 24 116 S1 Reguler Yunior
73 6 4 4 14 8 8 2 4 22 8 8 10 8 8 42 8 8 6 22 100 S1 Reguler Yunior
74 6 6 6 18 6 8 8 10 32 8 8 10 8 6 40 6 8 10 24 114 S1 Reguler Yunior
75 6 6 4 16 4 8 4 8 24 6 8 8 8 6 36 8 6 6 20 96 S1 Reguler Yunior
76 8 8 8 24 6 8 6 8 28 8 8 8 8 6 38 4 8 10 22 112 S1 Reguler Yunior
77 8 8 6 22 8 8 6 8 30 10 2 8 10 6 36 6 6 8 20 108 S1 Reguler Yunior
78 8 6 10 24 8 8 8 8 32 8 6 6 8 6 34 8 8 8 24 114 S1 Reguler Yunior
79 8 10 10 28 8 6 8 8 30 8 6 8 6 10 38 8 6 8 22 118 S1 Reguler Yunior
57
80 8 8 10 26 10 8 8 10 36 6 8 6 4 8 32 10 10 10 30 124 S1 Reguler Yunior
81 6 10 10 26 8 10 8 10 36 8 8 8 10 8 42 10 10 10 30 134 S1 Reguler Yunior
82 8 8 8 24 8 6 8 8 30 2 2 2 8 8 22 8 8 8 24 100 S1 Reguler Yunior
83 8 8 8 24 8 8 8 8 32 8 8 8 8 8 40 8 8 8 24 120 S1 Reguler Yunior
84 4 8 8 20 8 10 8 10 36 6 8 8 8 8 38 8 8 8 24 118 S1 Reguler Yunior
85 6 8 4 18 4 8 6 6 24 8 8 8 8 8 40 6 4 8 18 100 S1 Reguler Yunior
86 2 6 4 12 6 6 4 2 18 6 6 4 6 4 26 4 6 4 14 70 S1 Reguler Yunior
87 6 10 10 26 6 10 6 8 30 10 8 10 10 10 48 4 6 6 16 120 Diploma 3 Senior
88 6 8 10 24 6 8 6 8 28 10 8 10 10 8 46 4 4 4 12 110 Diploma 3 Senior
89 8 8 8 24 8 8 8 8 32 8 8 8 8 8 40 2 2 4 8 104 Diploma 3 Senior
90 6 10 8 24 8 10 6 10 34 10 2 10 10 10 42 4 2 4 10 110 Diploma 3 Senior
91 6 8 6 20 4 8 6 8 26 8 10 10 8 10 46 2 2 6 10 102 Diploma 3 Senior
92 6 8 10 24 2 10 4 8 24 10 10 10 10 6 46 2 4 6 12 106 Diploma 3 Senior
93 6 6 10 22 4 6 6 6 22 10 10 10 10 6 46 2 4 6 12 102 Diploma 3 Senior
94 6 8 6 20 6 8 4 8 26 8 8 8 8 8 40 2 4 4 10 96 Diploma 3 Senior
95 8 8 6 22 6 8 6 8 28 8 8 8 8 8 40 2 2 4 8 98 Diploma 3 Senior
96 6 10 6 22 6 10 6 10 32 6 6 6 6 6 30 6 6 10 22 106 Diploma 3 Senior
97 6 8 10 24 4 8 4 8 24 8 8 8 10 8 42 4 4 8 16 106 Diploma 3 Senior
98 6 10 6 22 6 10 6 10 32 6 6 6 6 6 30 4 6 10 20 104 Diploma 3 Senior
99 8 10 8 26 8 10 8 10 36 6 6 6 6 6 30 6 6 10 22 114 Diploma 3 Senior
100 8 10 10 28 8 10 2 10 30 6 6 6 6 6 30 0 4 10 14 102 Diploma 3 Senior
101 8 6 10 24 2 6 4 2 14 6 6 8 2 4 26 8 4 8 20 84 Diploma 3 Senior
102 6 10 10 26 4 8 4 8 24 10 10 10 10 10 50 2 4 10 16 116 Diploma 3 Senior
103 4 8 10 22 4 10 8 6 28 8 10 10 8 8 44 2 6 8 16 110 Diploma 3 Senior
104 10 10 10 30 4 10 6 8 28 10 8 10 10 8 46 4 6 8 18 122 Diploma 3 Senior
105 4 8 0 12 4 8 4 0 16 8 8 8 8 10 42 0 0 6 6 76 Diploma 3 Yunior
106 6 4 4 14 4 0 6 4 14 6 8 6 8 6 34 4 4 6 14 76 Diploma 3 Yunior
107 10 6 8 24 10 10 8 8 36 8 10 10 6 6 40 8 6 8 22 122 Diploma 3 Yunior
58
108 8 10 4 22 0 8 4 10 22 8 8 10 10 10 46 4 4 10 18 108 Diploma 3 Yunior
109 8 8 8 24 2 8 2 8 20 8 4 4 8 8 32 2 2 8 12 88 Diploma 3 Yunior
110 8 10 10 28 8 8 6 10 32 8 6 10 6 10 40 6 10 10 26 126 Diploma 3 Yunior
111 10 10 10 30 8 10 4 10 32 8 6 8 8 8 38 8 8 10 26 126 Diploma 3 Yunior
112 2 8 6 16 4 6 4 6 20 8 8 6 8 8 38 0 6 8 14 88 Diploma 3 Yunior
113 2 6 2 10 2 6 8 4 20 8 10 8 8 6 40 2 0 8 10 80 Diploma 3 Yunior
114 4 10 6 20 4 4 4 6 18 8 10 8 8 4 38 8 2 8 18 94 Diploma 3 Yunior
115 10 10 10 30 8 10 6 8 32 10 8 10 8 8 44 10 10 8 28 134 Diploma 3 Yunior
116 8 8 10 26 8 8 8 8 32 8 2 6 6 8 30 4 8 8 20 108 Diploma 3 Yunior
117 8 8 8 24 8 8 6 6 28 8 10 10 8 10 46 8 8 8 24 122 Diploma 3 Yunior
118 8 8 8 24 8 8 10 8 34 8 2 8 8 8 34 8 8 8 24 116 Diploma 3 Yunior
119 8 8 8 24 8 6 8 6 28 8 6 6 8 8 36 8 8 10 26 114 Diploma 3 Yunior
120 8 8 10 26 8 8 4 8 28 8 6 8 8 8 38 6 10 8 24 116 Diploma 3 Yunior
121 8 8 8 24 8 8 8 8 32 8 8 8 8 8 40 8 8 8 24 120 Diploma 3 Yunior
122 6 10 10 26 2 10 8 10 30 8 8 8 8 8 40 8 8 8 24 120 Diploma 3 Yunior
123 6 8 0 14 8 8 10 8 34 10 6 10 8 8 42 2 10 10 22 112 Diploma 3 Yunior
124 8 10 8 26 6 8 4 6 24 8 8 4 4 8 32 4 8 8 20 102 Diploma 3 Yunior
125 8 10 8 26 2 8 2 8 20 10 6 10 8 8 42 6 8 10 24 112 Diploma 3 Yunior
126 6 8 2 16 2 6 2 6 16 8 8 8 8 8 40 2 2 8 12 84 Diploma 3 Yunior
127 0 2 6 8 8 4 10 0 22 10 2 8 8 2 30 2 8 10 20 80 Diploma 3 Yunior
128 4 8 4 16 6 6 2 4 18 8 10 8 8 4 38 6 2 4 12 84 Diploma 3 Yunior
129 10 8 8 26 8 10 6 10 34 8 6 6 8 6 34 2 2 8 12 106 Diploma 3 Yunior
130 6 10 6 22 4 6 4 8 22 8 8 10 6 10 42 2 6 6 14 100 Diploma 3 Yunior
131 6 8 8 22 4 8 4 8 24 8 6 8 8 8 38 2 6 2 10 94 Diploma 3 Yunior
132 8 8 8 24 8 8 8 8 32 8 8 8 8 8 40 8 8 8 24 120 Diploma 3 Yunior
133 8 8 8 24 6 8 4 8 26 6 8 8 8 8 38 2 4 8 14 102 Diploma 3 Yunior
134 8 8 10 26 8 10 6 10 34 8 4 4 8 8 32 8 8 8 24 116 Diploma 3 Yunior
135 4 6 8 18 8 8 2 8 26 6 4 8 10 6 34 4 8 10 22 100 Diploma 3 Yunior
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136 8 8 8 24 4 8 4 8 24 6 8 6 4 8 32 8 8 8 24 104 Diploma 3 Yunior
137 8 10 10 28 8 8 8 8 32 8 8 10 10 8 44 2 8 8 18 122 Diploma 3 Yunior
138 10 10 10 30 8 8 6 10 32 8 10 10 10 6 44 2 8 8 18 124 Diploma 3 Yunior
139 0 8 2 10 4 10 2 10 26 8 8 6 6 8 36 2 2 10 14 86 S1 Ekstensi Senior
140 8 10 8 26 10 10 8 8 36 10 6 8 10 8 42 2 2 8 12 116 S1 Ekstensi Senior
141 6 8 4 18 10 6 10 6 32 6 6 6 4 6 28 10 10 10 30 108 S1 Ekstensi Senior
142 8 8 8 24 8 8 8 8 32 4 4 3 6 7 24 10 10 10 30 110 S1 Ekstensi Senior
143 2 8 8 18 8 8 0 8 24 8 4 8 8 8 36 4 6 10 20 98 S1 Ekstensi Senior
144 2 8 8 18 8 8 2 8 26 8 8 8 8 2 34 8 8 8 24 102 S1 Ekstensi Senior
145 8 2 8 18 10 6 8 6 30 0 0 0 4 4 8 4 6 10 20 76 S1 Ekstensi Senior
146 4 6 4 14 4 8 2 8 22 8 8 8 8 8 40 4 4 8 16 92 S1 Ekstensi Senior
147 8 8 2 18 8 8 6 8 30 8 6 8 2 8 32 2 2 8 12 92 S1 Ekstensi Senior
148 6 6 4 16 8 4 4 4 20 10 10 8 10 8 46 10 4 8 22 104 S1 Ekstensi Senior
149 8 8 6 22 2 6 6 6 20 6 4 4 4 4 22 10 10 10 30 94 S1 Ekstensi Senior
150 6 10 10 26 10 10 8 10 38 6 4 4 2 10 26 10 10 10 30 120 S1 Ekstensi Senior
151 8 8 10 26 8 8 8 6 30 3 3 4 4 4 18 10 10 10 30 104 S1 Ekstensi Senior
152 2 2 4 8 4 8 2 2 16 3 2 3 2 2 12 10 10 10 30 66 S1 Ekstensi Senior
153 8 2 6 16 10 0 8 6 24 0 0 0 2 4 6 10 2 10 22 68 S1 Ekstensi Senior
154 6 4 6 16 6 6 6 6 24 8 6 8 8 8 38 8 6 8 22 100 S1 Ekstensi Senior
155 8 8 8 24 8 8 8 8 32 8 6 8 8 8 38 4 8 8 20 114 S1 Ekstensi Senior
156 8 8 6 22 6 8 6 8 28 8 8 10 8 8 42 8 6 6 20 112 S1 Ekstensi Yunior
157 8 8 8 24 6 8 6 8 28 10 8 8 8 8 42 6 6 8 20 114 S1 Ekstensi Yunior
158 6 8 6 20 6 8 8 8 30 8 8 8 6 8 38 8 6 8 22 110 S1 Ekstensi Yunior
159 6 8 8 22 6 8 8 8 30 10 8 10 8 8 44 8 6 8 22 118 S1 Ekstensi Yunior
160 6 8 8 22 6 8 6 8 28 10 8 8 6 8 40 8 6 8 22 112 S1 Ekstensi Yunior
161 6 8 8 22 8 8 6 8 30 8 8 10 6 8 40 6 6 8 20 112 S1 Ekstensi Yunior
162 6 8 8 22 8 8 8 8 32 8 8 8 8 8 40 6 8 6 20 114 S1 Ekstensi Yunior
163 6 8 8 22 8 8 6 8 30 8 8 8 8 8 40 6 6 8 20 112 S1 Ekstensi Yunior
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164 6 8 6 20 6 8 6 8 28 8 8 8 8 8 40 6 6 6 18 106 S1 Ekstensi Yunior
165 10 8 10 28 8 8 10 8 34 8 8 10 8 8 42 8 8 8 24 128 S1 Ekstensi Yunior
166 6 6 5 17 6 2 2 4 14 2 4 4 2 6 18 5 6 2 13 62 S1 Ekstensi Yunior
167 4 4 2 10 6 2 6 2 16 6 4 4 2 6 22 4 6 6 16 64 S1 Ekstensi Yunior
168 10 8 8 26 8 8 8 8 32 10 8 8 8 8 42 10 10 8 28 128 S1 Ekstensi Yunior
169 6 8 8 22 6 6 8 8 28 8 8 8 10 10 44 8 6 8 22 116 S1 Ekstensi Yunior
170 6 6 8 20 8 4 4 4 20 4 2 4 2 4 16 4 0 6 10 66 S1 Ekstensi Yunior
171 8 8 10 26 8 6 8 8 30 6 8 6 8 8 36 10 10 10 30 122 S1 Ekstensi Yunior
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LAMPIRAN III
UJI VALIDITAS
Correlations
­.102
.185
171
­.047 .357**
.540 .000
171 171
.447** ­.193* ­.095
.000 .012 .215
171 171 171
.376** .090 .042 .405**
.000 .242 .585 .000
171 171 171 171
.547** ­.023 ­.025 .588** .584**
.000 .765 .745 .000 .000
171 171 171 171 171
­.092 .392** .312** ­.093 ­.038 ­.022
.229 .000 .000 .229 .621 .773
171 171 171 171 171 171
.497** ­.144 ­.096 .380** .353** .539** ­.051
.000 .060 .213 .000 .000 .000 .505
171 171 171 171 171 171 171
.483** .347** .413** .454** .694** .637** .303** .417**
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
171 171 171 171 171 171 171 171
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
P1
P2
P3
P4
P5
P6
P7
P8
Persepsi
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8
Pers
epsi
Correlation is significant at the 0.01 level (2­tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2­tailed).*. 
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Correlations
.240**
.002
171
.500** .273**
.000 .000
171 171
.149 .437** .097
.052 .000 .206
171 171 171
.341** .191* .414** .030
.000 .012 .000 .698
171 171 171 171
.342** .581** .476** .457** .276**
.000 .000 .000 .000 .000
171 171 171 171 171
.112 .237** .115 .329** .149 .405**
.145 .002 .133 .000 .052 .000
171 171 171 171 171 171
.479** .616** .630** .509** .533** .756** .445**
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
171 171 171 171 171 171 171
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2­tailed)
N
P9
P10
P11
P12
P13
P14
P15
Persepsi
P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15
Pers
epsi
Correlation is significant at the 0.01 level (2­tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2­tailed).*. 
LAMPIRAN IV
UJI RELIABILITAS
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   ­   S C A L E   (A L P H A)
   Mean Std Dev Cases
  1. P1 7.7661       1.8385      171.0
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  2. P2 6.0409 2.3970 171.0
  3. P3 5.3977 2.5838 171.0
  4. P4 6.7310       2.3585 171.0
  5. P5 7.3977          2.1625 171.0
  6. P6 7.4386          2.3491 171.0
  7. P7 5.7485          2.4949      171.0
  8. P8 7.6023          2.1652 171.0
  9. P9 6.4444         2.2311 171.0
 10. P10 7.3801          2.1397 171.0
 11. P11 7.0585          2.6362   171.0
 12. P12 7.4971          1.9535 171.0
 13. P13 5.9591          2.6709 171.0
 14. P14 7.1404          2.3993 171.0
 15. P15 7.7310          1.9876 171.0
Reliability Coefficients
N of Cases =    171.0                    N of Items = 15
Alpha =    .798
LAMPIRAN V
UJI NORMALITAS
NPar Tests
One­Sample Kolmogorov­Smirnov Test
171
103.33
17.679
.104
.056
­.104
1.355
.051
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parameters a,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov­Smirnov Z
Asymp. Sig. (2­tailed)
Persepsi
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Program S1 Reguler Junior dan Senior
T­Test
Group Statistics
36 22.22 5.632 .939
50 19.70 5.651 .799
36 26.83 7.049 1.175
50 23.72 5.643 .798
36 37.72 6.144 1.024
50 30.20 10.546 1.491
36 21.39 4.606 .768
50 21.88 9.032 1.277
S1 Reguler
Senior
Yunior
Senior
Yunior
Senior
Yunior
Senior
Yunior
Karier
Bidang Ilmu
Profesi
Aktivitas Kelompok
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
Independent Samples Test
.310 .579 2.045 84 .044 2.52 1.233 .069 4.975
2.046 75.710 .044 2.52 1.233 .067 4.978
3.511 .064 2.273 84 .026 3.11 1.370 .389 5.837
2.192 64.881 .032 3.11 1.420 .277 5.950
16.032 .000 3.833 84 .000 7.52 1.962 3.620 11.425
4.158 80.913 .000 7.52 1.809 3.922 11.122
7.253 .009 ­.299 84 .766 ­.49 1.642 ­3.756 2.774
­.330 76.769 .743 ­.49 1.490 ­3.459 2.477
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Karier
Bidang Ilmu
Profesi
Aktivitas Kelompok
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2­tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t­test for Equality of Means
LAMPIRAN VII
Program Diploma 3 Junior dan Senior
T­Test
66
LAMPIRAN VI
Group Statistics
18 23.89 2.610 .615
34 22.18 5.792 .993
18 27.67 5.099 1.202
34 26.88 6.700 1.149
18 44.56 5.893 1.389
34 36.41 5.343 .916
18 14.56 4.592 1.082
34 19.12 5.809 .996
Diploma 3
Yunior
Senior
Yunior
Senior
Yunior
Senior
Yunior
Senior
Karier
Bidang Ilmu
Profesi
Aktivitas Kelompok
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
Independent Samples Test
9.789 .003 1.188 50 .240 1.71 1.441 ­1.183 4.608
1.466 49.136 .149 1.71 1.168 ­.635 4.060
4.503 .039 .434 50 .666 .78 1.808 ­2.847 4.416
.472 43.543 .640 .78 1.663 ­2.568 4.136
.206 .652 5.046 50 .000 8.14 1.614 4.902 11.385
4.894 31.904 .000 8.14 1.664 4.754 11.534
1.999 .164 ­2.885 50 .006 ­4.56 1.582 ­7.739 ­1.385
­3.101 42.349 .003 ­4.56 1.471 ­7.530 ­1.594
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Karier
Bidang Ilmu
Profesi
Aktivitas Kelompok
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2­tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t­test for Equality of Means
LAMPIRAN VIII
Program S1 Ekstensi Junior dan Senior
T­Test
Group Statistics
17 18.71 5.382 1.305
16 21.56 4.082 1.020
17 32.35 7.079 1.717
16 27.38 5.691 1.423
17 34.47 10.829 2.626
16 36.63 9.201 2.300
17 19.65 4.962 1.203
16 20.44 4.912 1.228
S1 Ekstensi
Yunior
Senior
Yunior
Senior
Yunior
Senior
Yunior
Senior
Karier
Bidang Ilmu
Profesi
Aktivitas Kelompok
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
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Independent Samples Test
2.167 .151 ­1.710 31 .097 ­2.86 1.671 ­6.265 .551
­1.724 29.700 .095 ­2.86 1.657 ­6.242 .529
1.274 .268 2.217 31 .034 4.98 2.245 .400 9.556
2.232 30.285 .033 4.98 2.230 .426 9.530
.000 .999 ­.614 31 .544 ­2.15 3.509 ­9.311 5.002
­.617 30.695 .542 ­2.15 3.491 ­9.278 4.969
.322 .575 ­.460 31 .649 ­.79 1.720 ­4.298 2.717
­.460 30.915 .649 ­.79 1.719 ­4.297 2.717
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Karier
Bidang Ilmu
Profesi
Aktivitas Kelompok
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2­tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t­test for Equality of Means
LAMPIRAN IX
Kelompok Mahasiswa Senior S1 Reguler dan Diploma 3
T­Test
Group Statistics
32 22.50 5.770 1.020
34 22.18 5.792 .993
32 27.19 7.182 1.270
34 26.88 6.700 1.149
32 37.25 6.278 1.110
34 36.41 5.343 .916
32 21.69 4.659 .824
34 19.12 5.809 .996
Program
Kelompok Senior
S1 Reguler
Diploma 3
S1 Reguler
Diploma 3
S1 Reguler
Diploma 3
S1 Reguler
Diploma 3
Karier
Bidang Ilmu
Profesi
Aktivitas Kelompok
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
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Independent Samples Test
.000 .989 .227 64 .821 .32 1.424 ­2.521 3.168
.227 63.787 .821 .32 1.424 ­2.521 3.168
.000 .995 .179 64 .859 .31 1.709 ­3.108 3.719
.178 62.926 .859 .31 1.712 ­3.117 3.727
.045 .833 .585 64 .560 .84 1.432 ­2.023 3.699
.582 61.030 .562 .84 1.439 ­2.040 3.716
3.845 .054 1.975 64 .053 2.57 1.301 ­.030 5.169
1.988 62.463 .051 2.57 1.293 ­.014 5.153
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Karier
Bidang Ilmu
Profesi
Aktivitas Kelompok
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2­tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t­test for Equality of Means
LAMPIRAN X
Kelompok Mahasiswa Senior S1 Reguler dan S1 Ekstensi
T­Test
Group Statistics
32 22.50 5.770 1.020
16 21.56 4.082 1.020
32 27.19 7.182 1.270
16 27.38 5.691 1.423
32 37.25 6.278 1.110
16 36.63 9.201 2.300
32 21.69 4.659 .824
16 20.44 4.912 1.228
Program
Kelompok Senior
S1 Reguler
S1 Ekstensi
S1 Reguler
S1 Ekstensi
S1 Reguler
S1 Ekstensi
S1 Reguler
S1 Ekstensi
Karier
Bidang Ilmu
Profesi
Aktivitas Kelompok
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
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Independent Samples Test
3.907 .054 .580 46 .565 .94 1.616 ­2.316 4.191
.650 40.420 .520 .94 1.443 ­1.978 3.853
1.970 .167 ­.091 46 .928 ­.19 2.061 ­4.336 3.961
­.098 37.038 .922 ­.19 1.907 ­4.051 3.676
2.473 .123 .277 46 .783 .63 2.254 ­3.911 5.161
.245 22.216 .809 .63 2.554 ­4.669 5.919
.061 .805 .861 46 .394 1.25 1.452 ­1.673 4.173
.845 28.717 .405 1.25 1.479 ­1.775 4.275
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Karier
Bidang Ilmu
Profesi
Aktivitas Kelompok
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2­tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t­test for Equality of Means
LAMPIRAN XI
Kelompok Mahasiswa Senior S1 Ekstensi dan Diploma 3
T­Test
Group Statistics
34 22.18 5.792 .993
16 21.56 4.082 1.020
34 26.88 6.700 1.149
16 27.38 5.691 1.423
34 36.41 5.343 .916
16 36.63 9.201 2.300
34 19.12 5.809 .996
16 20.44 4.912 1.228
Program
Kelompok Senior
Diploma 3
S1 Ekstensi
Diploma 3
S1 Ekstensi
Diploma 3
S1 Ekstensi
Diploma 3
S1 Ekstensi
Karier
Bidang Ilmu
Profesi
Aktivitas Kelompok
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
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Independent Samples Test
3.977 .052 .381 48 .705 .61 1.612 ­2.627 3.855
.431 40.401 .669 .61 1.424 ­2.263 3.491
2.792 .101 ­.254 48 .801 ­.49 1.941 ­4.395 3.410
­.269 34.317 .789 ­.49 1.829 ­4.208 3.223
3.371 .073 ­.104 48 .918 ­.21 2.058 ­4.351 3.925
­.086 19.912 .932 ­.21 2.476 ­5.379 4.953
3.050 .087 ­.785 48 .436 ­1.32 1.681 ­4.699 2.060
­.835 34.456 .410 ­1.32 1.581 ­4.532 1.892
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Karier
Bidang Ilmu
Profesi
Aktivitas Kelompok
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2­tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t­test for Equality of Means
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